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Fitri Annita Pratama (2024): Penerapan   Model   Pembelajaran   Quantum 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPS 

Kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan dan lingkungan sahabat kita melalui 

penerapan model pembelajaran quantum learning di kelas V MI Aulia Cendekia 

Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam mengemukakan pendapat, ide ataupun gagasan dan siswa kurang 

berani dalam menyampaikan hasil pemikirannya. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas, subjek penelitian ini adalah guru dan siswa, objek dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran quantum learning dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi, 

tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yaitu analisis deskriptif 

kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa 

model pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada tema peristiwa dalam kehidupn dan lingkungan sahabat kita pada 

muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Hal ini dapat diketahui sebelum 

tindakan yaitu persentase yang di peroleh 48,91% atau tergolong kurang karena 

pada rentang <75%. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan memperoleh 58,04% atau 

tergolong kurang karena berada pada rentang <75%. Pada siklus II kemampuan 

berpikir kritis siswa meningkat dengan persentase yang diperoleh 79,67% yang 

tergolong cukup karena pada rentang 75%-83%. 

 

 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Quantum Learning, Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa. 
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Fitri Annita Pratama (2024): The Implementation of Quantum Learning 

Model in Increasing Student Critical Thinking 

Ability on Social Science Subject at the Fifth 

Grade of Islamic Elementary School of 

Cendekia Pekanbaru 

This research aimed at finding out the increase of student critical thinking ability 

on Events in Life and Environment is Our Friend themes through the 

implementation of Quantum Learning model at the fifth grade of Islamic 

Elementary School of Cendekia Pekanbaru. This research was instigated with the 

low of student critical thinking ability in expressing opinions, ideas, or notions, and 

the students who were less brave in conveying the results of their thoughts. It was 

classroom action research. The subjects of this research were teachers and students. 

The objects were Quantum Learning model and student critical thinking ability. This 

research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings. 

Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data. The 

technique of analyzing data was quantitative descriptive analysis with percentage. 

Based on the research findings and data analyses, Quantum Learning model 

could increase student critical thinking ability on Events in Life and Environment 

is Our Friend themes of Social Science lesson content. It could be identified from 

the percentage 48.91 before the action, and it was on poor category because it was 

on the range of <75%. After the improvement action was conducted in the first 

cycle, student critical thinking ability increased to 58.04%, and it was on poor 

category because it was on the range of <75%. In the second cycle, the percentage 

of student critical thinking ability increased to 79.67%, and it was on enough 

category because it was on the range of 75%-83%. 

Keywords: Quantum Learning Model, Student Critical Thinking Ability 
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 صخ ّ    لم

  لدى  ديقلنا  كريف لتا  ى ل ع  ة رد ق ال   دةاي لز   يمكلا   م ل ع تل ا  ج ذ منو   قيبط ت   (:٤٢٠٢)  ا، مات ا فر   أنيتا  ي فطر

 ةي عام الجتا م و ل لعا  س ر د  يف   سخلام ا فصلا  ذ الميت 

 و بارن ك بب   ة يم ل اسإلا  ئيةاالبتدا  اي كينديش   ءايل أو   ة س ر دم  يف
 

 ث حلب ا   ا ذ ه  إىل   يهدف ةف ر عم  على   ة ردقال   يف  دة اي الز ل و ح  ذ ي م الت ال   ى د ل   دي النق   ريالتفك

 مس ا خلا   فصال   يف   الكمي   التعلم   ج ذ نو م  قي ب طت   خالل   ن م   نائا ق د ص أ   ةئ ي ب و  ة ا ي احل   يف اثد لحأ ا  ع و ض مو 

 على   ة ر د قلا   دينت   و ه  ثلبح ا  ا ذ هل  ع ف ا د لا و  .و را بنبك ب  ةيلسالم إ ا   ةيئ اد تب ل اا   ديكياني ش   ياء ل و أ  ة س رد مب

 يف     جاعةشال     ل ى إ   ذالميتال     را تقف ا و    ر، اك فل أ ا و   ء ا رل آ ا     عن  يرعبت ال    يف   ذالميتال     دى ل   دي النق     ي رالتفك

 وه   ث حلبا     ا ذه  .مه ر ا ك فأ   تائجن    الصإي د ا رف أ و  ي، س ا الدر    صل ف ال     يف   ئيا ر ج إ   ثحب  معلم   البحث

  ا ذ ه   ذفي نت   مت و  .ذالمي ت ال   دىل   يد النق   يرالتفك  على   ة ردقلا و   الكمي   التعلم  ج ذ نو م  و ه  ث ح لب ا   ع و ض و م و  ،ذ الميت و 

  ل ي ل حت  ة يقن ت و  .ق ي ث و ت و  ر ا بتخ ا و  ة ب قا مر  هي  اانت يلب ا   ع مج  يات ن ق ت و   .ئني ا لق   من  ن و كت ت  ة ر و د   كل  ني،ت ر و د  يف  ثلبح ا

  التعلم   ج ذ مون ل   ميكن  ياانت، لبا   ل ي لحت و ث لبح ا  تائجن  ىلإ  اناد ت س ا و   .ة ي و ئ امل   ب س لن ا ع م   كمي   في ص و   ل ي تل ح  هي  اانت يلبا 

 ل وح  ذي التالم   دى ل   دي النق   ريالتفك  ى ل ع  ة ر د قلا   دةاي ز  الكمي 

 موضوع  ةئي ب و   ة اي احل   يف   اثدح لأا  س در   ى وتحم   يف  نائاق د أص  لكذ  ة ف ر ع م   كن مي و   .يةاع م تج لا ا   م العلو 

 اهنأ    على     يفهان ص ت    مت    و أ   48.91%    هي     هايل ع    ل حلصو ا   مت   يت ل ا   ة بس نال    ن أ    أي    ء، ا لجرإا    لب ق

 دت ا ز  ، ىل لوأ ا   ة ر ود ال   يف   التصحيحي   ء ا ر ج ل إ ا   ذفي نت  د ع ب و   75%.  من   ل ق أ   طاقن  يف  لهنا أ  ضف منخ

 على     م هل بصو ح    ذ المي ت ال    ى دل     ديالنق     يرالتفك    على     ة رد قل ا  ا هنيفص ت   مت    و أ    58.04% أهنا   على 

يف و ة ر ود ال دي النق   ير التفك  على   ة رد ق ل ا  ت ع فت ار   ة يان ثال  هن أل  من   أقل   نطاق   يف  %75. 

 ا

 منخفضة

 75%-83%.  د و د ح  يف  ع تق   ناهأل   ة ي ف اك   ربعتت  يه و   ،79.67% على   م هل و ص حب   ذ الميت ال   ى دل 

 النقدي   التفكري  على  القدرة  الكمي،  التعلم   منوذج  :األساسية   الكلمات
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A. Latar Belakang 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting bagi kehidupan 

manusia. Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung 

terciptanya manusia yang cerdas serta mampu bersaing di era globalisasi. 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar dalam membentuk 

karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang anak, yang nantinya akan 

tumbuh menjadi seorang manusia dewasa yang akan berinteraksi dan 

melakukan banyak hal terhadap lingkungannya, baik secara individu 

maupun sebagai makhluk sosial. 1 

Ilmu Pengetahuan Sosial atau yang di kenal dengan IPS merupakan 

pembelajaran yang menganalisis dan mempelajari masalah sosial dari 

berbagai aktivitas dalam kehidupan sosial. Nilai-nilai yang terdapat dalam 

pembelajaran IPS di SD/MI adalah nilai teoritis yakni siswa dibina agar 

mengembangkan daya pikirnya untuk mempelajari realitas kehidupannya. 

Selanjutnya nilai praktis, yakni siswa dibina agar peserta didik mampu 

menghadapi permasalahannya sendiri, kemudian nilai edukasi bahan ajar 

yang dipelajari dalam pembelajaran IPS tidak hanya soal teori, realitas 

sosial dan data saja, melainkan juga mengangkat permasalahan sosial yang 

terjadi, melalui pembinaan edukatif tidak terbatas pada pengetahuan saja, 

namun lebih mendalam perilaku efektifnya (Siska, 2016). 2 

Tujuan dari pembelajaran IPS agar siswa memiliki kepedulian 

terhadap lingkungan sosialnya melalui pemahaman terhadap nilai 

kebudayaan, selain itu mampu memahami konsep dasar yang dipelajari 

dari ilmu sosial, kemudian memahami dari berbagai potensi untuk 

mengembangkan diri siswa. Pembelajaran IPS melatih siswa untuk 

1 Mardia Hayati, Peningkatan Hasil Belajar PAI Melalui Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Pair And Share (Riau Vol. 1, No. 1, April 2018) hal 36. 

2 JMIE: Journal of Madrasah ibtidaiyah Education, Vol. 5 (1) 2021, hal 3. 



2 
 

 

 
 
 
 
 

menghasilkan warga negara yang mampu memecahkan masalah 

berdasarkan pemikirannya serta berdasarkan moral dan nilai yang terbentuk 

dari diri sendiri dan lingkungan sekitarnya.3 Pendidikan IPS adalah seleksi 

dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia 

yang di organisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 

tujuan pendidikan.4 

Kemampuan berpikir kritis saat ini sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi keterampilan belajar abad 21. Salah satu faktor yang akan 

merubah menjadi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik dengan penerapan keterampilan belajar abad 21 yang akan membawa 

pada proses pembelajaran yang efektif, sehingga akan menghasilkan peserta 

didik yang memiliki keterampilan berpikir dalam belajar. 5 

Dalam keterampilan berpikir kritis pertama-tama siswa 

merenungkan terlebih dahulu sebab-akibat dari permasalahan yang 

dihadapinya yang kemudian menetapkan keputusan yang dibuat suatu 

kesimpulan secara objektif. Siswa Sekolah Dasar khususnya pada tingkatan 

kelas tinggi harus sudah dibiasakan untuk dapat berpikir kritis dalam 

kesehariannya, baik itu di sekolah, di rumah, maupun dilingkungan sekitar 

rumah ketika bermain bersama teman sebayanya.6 Berpikir kritis adalah 

suatu aktivitas terkait dengan kepekaan terhadap masalah yang digunakan 

individu untuk mendatangkan atau memunculkan ide dengan 

mempertimbangkan informasi baru dan ide-ideyang belum dikenal 

sebelumnya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat hubungan- 

hubungan dalam menyelesaikan masalah tersebut. 7 Sedangkan menurut 

 

3 Ibid. 
4 Jurnal Kajian Perbatasan Antarnegara, Diplomasi dan Hubungan Internasional, Vol. 3 

No.2 Februari 2020, hal 99. 
5 Mardia Hayati, Kontribusi keterampilan belajar abad 21 dalam pengembangan 

belajar pendidikan Agama Islam berbasis Multiple Intelligences, 2020. 
6 Jurnal Review Pendidikan Dasar, Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian. 2020. 
7 Fauziah. “Buku Ajar Interactive Book untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Sekolah Dasar”. Surabaya Jurnal Penelitian Pendidikan IPA. Volume 14. Nomor 2. 
2017. hal. 20. 
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John Dewey dalam Kasdin berpikir kritis adalah pertimbangan yang aktif, 

terus menerus dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk 

pengetahuan yang di terima begitu saja dengan menyertakan alasan-alasan 

yang mendukung dan kesimpulan-kesimpulan yang rasional. 8 

Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang meningkatkan ide- ide 

yang tidak biasa dan menghasilkan pemikiran yang baru yang memiliki 

ruang lingkup yang luas. Hal ini bahwa berpikir kritis memiliki beberapa 

indikator untuk menghasilkan ide yang baru. Kritis seseorang ditunjukkan 

dalam berbagai hal, seperti kebiasaan berpikir, sikap, pembawaan atau 

kepribadian, atau kecakapan dalam memecahkan masalah. 9 

Berpikir kritis bisa dilihat sebagai produk dan hasil pemikiran atau 

perilaku manusia dan sebagai proses memikirkan berbagai ide dalam 

menghadapi suatu persoalan atau masalah. Selain itu, bisa dilihat sebagai 

proses bermain dengan ide-ide atau unsur-unsur dalam pemikiran, sehingga 

memperlihatkan keasyikan yang menyenangkan dan penuh tantangan bagi 

siswa yang berpikir kritis. Timbulnya ide-ide baru mewujudkan hal penting 

bagi seorang siswa, karena tanpa ide ia tidak akan bisa menyelesaikan 

suatu masalah. Jika ide tersebut sudah muncul maka seseorang bisa mulai 

menangani suatu masalah. Setelah masalah selesai siswa bisa 

mengembangkan menjadi suatu hal yang baru. Berkaitan dengan 

pembelajaran IPS dalam pengembangan berpikir kritis, maka yang perlu 

dilakukan guru adalah menciptakan suasana yang sarat bagi terpacunya 

kreativitas anak untuk tumbuh dan berkembang dalam kegiatan belajarnya. 

10 

 

 
 

8 Kasdin, Sitohang. Dkk, Critical Thinking “Membangun Pemikiran Logis” Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan, 2012. 

9 Yeyen Febrianti, Yulia Djahir, Siti Fatimah. Analisis kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dengan memanfaatkan lingkungan pada mata pelajaran ekonomi di SMA negeri 6 
Palembang. Palembang Jurnal profit. Volume 3 Nomor 1. 2016.hal. 2. 

10 Ahmad Susanto. Pendidikan IPS: upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
Jakarta. Jurnal pendidikan IPS. Vol. 1. 2017. hal. 27. 
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Guru harus mencari model pembelajaran yang memusatkan pada 

siswa sehingga siswa tidak lagi pasif dan takut untuk berbicara. Model 

pembelajaran yang tepat nantinya akan menjadikan siswa sebagai subjek 

yang mampu mencari ide dan menyelesaikan masalah dengan cara yang 

bervariasi. Sedangkan guru hanyalah menjadi motivator dan fasilitator, 

tidak lagi menjadi pusat pada pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan hasil tes sementara 

yang penulis lakukan di MI Aulia Cendikia Pekanbaru dapat dilihat 

meskipun selama ini guru telah berusaha meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan menerapkan berbagai strategi, metode dan 

juga model pembelajaran, namun kemampuan berpikir kritis siswa masih 

tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai 

berikut: 

1. Dari 23 orang siswa, ada 10 siswa atau 43% siswa yang mampu 

menghasilkan ide serta penyelesaian masalah. 

2. Dari 23 siswa, ada 13 siswa atau 56% siswa yang tidak mampu 

mengungkapkan ide baru yang unik untuk mengembangkan suatu 

penyelesaian masalah. 

3. Dari 23 siswa, ada 15 siswa atau 65% siswa tidak mampu menghimpun 

informasi dan menarik kesimpulan akan satu topik. 

4. Dari 23 siswa, ada 8 siswa atau 34% siswa yang mampu menghimpun 

informasi dan menarik kesimpulan akan satu topik 

Berdasarkan uraian diatas bisa kita ketahui apabila masih terdapat 

permasalahan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, oleh karena itu 

diperlukan solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Salah satu pilihan 

yang bisa ditawarkan untuk bisa memecahkan masalah tersebut adalah 

dengan menggunakan Model pembelajaran Quantum Learning, Karena 

model pembelajaran Quantum Learning ini bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa pada saat proses belajar mengajar, model 
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Quantum Learning menekankan pada keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran serta berfokus pada kesenangan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran, dalam model ini juga membawa siswa dalam suasana 

kelas yang aktif serta mampu membawa siswa aktif berpikir mengenai 

pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian model pembelajaran 

Quantum Learning ialah salah satu model yang di dalam kegiatan nya bisa 

mendorong siswa untuk berpikir, menganalisis, menyampaikan ide baru, 

serta turut berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya dalam melakukan perbaikan 

terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan model Quantum 

Learning dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Quantum 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada 

Mata Pelajaran IPS Kelas V MI Aulia Cendikia Pekanbaru” 

B. Defenisi Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pemaknaan dari istilah- 

istilah yang terdapat dalam penelitian ini, penulis menjelaskan pengertian 

dari istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Quantum Learning. 

Quantum Learning ialah kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses 

belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 

membuat belajar sebagai suatu untuk melakukan eksperimen yang 

disebutnya sebagai “Suggestology” atau “Suggestopedia”.’ 

Model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 

menyenangkan salah satunya adalah Model Quantum Learning. 

Quantum Learning adalah kiat-kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh 

proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 

membuat belajar belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan 

bermanfaat. Dengan menggunakan Model Quantum Learning peserta 

tidak hanya tahu tentang apa yang di pelajari namun 
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menekankan untuk memberikan manfaat yang bermakna dan juga 

menekankan pada tingkat kesenangan dari peserta didik.11 

Di dalam pembelajaran IPS ditekan kan eksperimen dalam bentuk 

kesenangan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran sehingga 

merangsang daya pikir siswa terhadap materi yang diajarkan. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang 

melakukan penalaran untuk mengintegrasikan pengetahuannya dalam 

rangka menganalisis fakta, membuat dan mempertahankan gagasan, 

membuat suatu perbandingan, dan mengambil kesimpulan untuk 

memecahkan masalah. 12 Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kegiatan menghimpun berbagai informasi serta menganalisis informasi 

dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa 

untuk menarik sebuah kesimpulan. 13 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan 

diatas, penulis dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu, 

“Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Quantum Learning dapat 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPS 

Kelas V MI Aulia Cendikia Pekanbaru?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis jabarkan, maka 

tujuan dari penelitian adalah “Untuk mengetahui Kemampuan Berpikir 

Kritis siswa melalui model pembelajaran Quantum Learning di kelas 

V MI Aulia Cendikia Pekanbaru” 

 

 
11 PIPS, Vol 3 No.1, ISSN: 2614-8366, bulan April Tahun 2019. 

12 Abd. Ghofur, Durrotun Nafisah, Ninies Eryadini. Gaya Belajar Dan Implikasinya 
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa Journal An-Nafs 1(2), 2016 hal 166-84. 

13 Proceeding Biology Education Conference, Vol 16, Nomor 1, hal 141. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan, diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

 
a. Bagi Sekolah 

1) Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan mampu 

meningkatkan prestasi, tujuan dan juga mutu sekolah. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar, khususnya guru dalam 

menerapkan model pembelajaran yang tepat, kreatif dan juga 

bervariasi 

b. Bagi Guru 

1) Dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berharap 

menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan juga menyenangkan. 

2) Dengan adanya penenlitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan juga efisien. 

c. Bagi Siswa 

1) Dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berharap agar 

siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran, khusus nya dalam pembelajaran IPS. 

d. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 di 

prodi PGMI, dan dengan dilaksanakannya penelitian ini, 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 

2) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menambah wawasan 

peneliti tentang meningkatkan kemampuan berpikir kritis Ilmu 

Pengetahuan Sosial dengan strategi pembelajaran Quantum 

Learning melalui Penelitian Tindakan Kelas 



 

 

 

 

 

 

 

 
A. Kerangka Teoritis 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

1. Model Pembelajaran Quantum Learning 

Pengertian model pembelajaran berdasarkan Permendikbud 

Nomor 103 Tahun 2014 tentang “Pembelajaran adalah kerangka 

konseptual dan operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, 

urutan logis, pengaturan, dan budaya”. Model pembelajaran itu 

merupakan suatu disain konseptual dan operasional pembelajaran yang 

memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturandan fasilitas yang relevan 

engan kebutuhan dalam pembelajaran. 14 

Sejalan dengan pengertian yang disebutkan, menurut Udin, model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu. 15 Suprijono juga berpendapat bahwa 

model pembelajaran ialah landasan praktik pembelajaran hasil 

penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 

berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 

implikasinya pada tingkat operasional di kelas. 16 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu kerangka, desain yang konseptual yang di 

susun secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 

Metode Quantum Learning termasuk baru diterapkan dalam 

dunia pendidikan dan pengajaran di Indonesia. Melalui cara ini siswa 

tidak hanya diajar banyak tentang teori dan praktek, tetapi mereka 

juga membangun rasa percaya diri, merasa berhasil dalam hidup 

14 Abas Asyafah, Menimbang model Pembelajaran (Kajian Teoretis-Kritis atas model 
pembelajaran dalam pendidikan Islam), Indonesian Journal of Islamic Education – Vol. 6 
No. 1 (2019), Hal 22. 

15 Dr. Shilphy A. Octavia, M.Pd, Model-model pembelajaran, Yogyakarta, Deepublish, 
2020. 

16 Maryam Isnaini Damayanti, Pengaruh penggunaan model cooperative script 
terhadap kompetensi membaca pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar, Hal 1029. 

 
 

8 



9 
 

 

 
 
 
 
 

mereka dan bergembira, yang semuanya dalam waktu yang bersamaan. 

Kata Quantum sendiri berarti berinteraksi yang mengubah energi 

menjadi cahaya. Jadi, Quantum Learning menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, dengan cara menggunakan unsur yang ada pasa 

peserta didik dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi 

di dalam kelas. Quantum Learning adalah pengubahan belajar yang 

meriah dengan segala nuansanya, Quantum Learning berfokus pada 

hubungan dinamis dalam lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan 

landasan dan kerangka untuk belajar. 

Model Quantum Learning bermula dari pempelajaran yang 

memberikan sugesti (suggestion) yang berakar dari eksperimen yang 

dilakukan Dr. Georgi Bobby DePorter. DePorter mengatakan bahwa 

Suggestology adalah pemercepatan belajar yang di defenisikan sebagai 

“Memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan yang 

mengesankan, dengan upaya yang normal, dan di barengi 

kegembiraan”. 17 Sejalan dengan itu Fauziah mengatakan bahwa model 

Quantum Learning merupakan model pembelajaran yang ideal karena 

menekankan kerja sama antar peserta didik dan guru untuk mencapai 

tujuan bersama. Model pembelajaran ini juga merupakan salah satu 

model pembelajaran yang berusaha menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif dengan cara menggunakan unsur yang ada pada peserta 

didik dan lingkungan belajar melalui interaksi yang terjadi di dalam 

kelas, sehingga memungkinkan pemahaman serta hasil pesera didik. 18 

Model pembelajaran Quantum learning dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dengan segala nuansanya, 

demokrasi, pemahaman konsep yang di peroleh dari hasil penyelidikan, 

penyimpulan, serta meningkatkan motivasi peserta didik 

 

17 Jurnal Cakrawala Pendas Vol. 4 No. 2 Edisi Juli 2018, hal 48. 
18 Arifin, Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata. Vol 1, 2020, hal 22-30. 
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dalam belajar, mengembangkan minat dan partisipasi, serta 

meningkatkan pemahaman materi.19 

Menurut Huda, Quantum Learning merupakan model 

pembelajaran yang membiasakan belajar menyenangkan. Penerapan 

model ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga 

pada akhirnya siswa dapat meningkatkan hasil belajar secara 

menyeluruh. Model pembelajaran Quantum Learning adalah gabungan 

yang sangat seimbang antara bekerja dan bermain, antara rangsangan 

internal dan eksteral dan waktu yang di habiskan di dalam zona aman 

dan akan melangkah keluar dari tempat asal atau kebiasaan lama. 

Quantum Learning meliputi bagian-bagian penting dalam 

neurologistik (NLP), yakni suatu penelitian terkait bagaimana otak 

mengatur informasi. Penelitian ini mengkaji tentang hubungan antara 

bahasa dan perilaku bisa dipakai untuk menghasilkan hubungan 

pemahaman antara pendidik dan peserta didik. Jadi, Bobbe DePorter 

dan Mike Henarki mengartikan bahwa model pembelajaran Quantum 

Learning adalah sebuah falsafah dari interaksi-interaksi yang 

mengubah tindakan untuk mencapai sebuah tujuan yang telah 

ditentukan dengan jalan yang menyenangkan. 20 

 
Teori yang menjadi dasar dalam Model Quantum Learning 

adalah: 

a. Teori otak kanan atau otak kiri. 

Dua belahan otak dikenal dengan belahan otak kanan dan 

otak kiri. Orang yang memanfaatkan kedua belahan otak ini akan 

cenderung seimbang dalam setiap aspek kehidupan mereka. 

Ketika otak kiri sedang bekerja seperti mempelajari materi baru, 

maka otak kanan akan cenderung terganggu selama konsentrasi 
 

19 Ibid. 
20 Penerapan Model Pembelajaran Quantum learning di Lembaga Pendidikan Anak 

Usia Dini, Vol 3, No 2, September 2020. 
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dalam belajar. Itulah sebabnya kadang-kadang seseorang melamun 

dan memperhatikan pemandangan. Oleh karena itu, memasang 

musik, menggambar atau lainnya merupakan cara efektif untuk 

menyibukkan otak kanan. 

b. Pilihan Modalitas (Visual, Auditorial, dan Kinestika) 

Pada awal pengalaman belajar, salah satu diantara langkah- 

langkah pertama adalah mengenali modalitas seseorang sebagai 

modalitas visual, auditorial, dan kinestika (V-A-K). orang visual 

belajar melalui apa yang dilihatnya, orang auditorial belajar melalui 

apa yang di dengarnya, dan orang kinestika belajar melalui gerakan 

dan sentuhan. 21 

Penerapan Quantum Learning dalam pembelajaran sesuai 

dengan prinsip yang dikemukakan oleh DePorter dalam Wena22 

bahwa model pembelajaran ini memiliki lima prinsip, yaitu: 1) 

segalanya berbicara; 2) segalanya bertujuan; 3) pengalaman sebelum 

pemberian nama; 4) akui setiap usaha; 5) jika layak dipelajari maka 

layak pula untuk dirayakan. Segala hal berasal dari lingkungan kelas, 

sehingga bahasa tubuh guru dimulai dari kertas yang dibagikan 

sehingga rancangan pembelajaran, semuanya mengirimkan pesan 

tentang belajar. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa Model 

Pembelajaran Quantum Learning adalah model pembelajaran dengan 

menumbuhkan semangat yang menyenangkan sehingga memberikan 

sikap positif terhadap pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 
 

21 Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto 
Palopo, Vol 4, No 2, hal 96. 

22 Wena, Made, Strategi Pembelajaran inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan 
Konseptual Operasional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). 
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Quantum Learning 

 
Langkah-langkah Model Quantum Learning23 adalah sebagai 

berikut: 

a. Menciptakan lingkungan belajar yang sempurna. 

Bagi pelajar Quantum, faktor lingkungan sama dengan 

penataan panggung. Cara menata ruang musik, penataan cahaya 

dan bantuan visual di dinding dan papan iklan semya merupakan 

kunci-kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

optimal dan membuat siswa merasa senang jika berada dalam 

ruangan. 

b. Memberikan Motivasi. 

Quantum learning menciptakan konsep motivasi, langkah- 

langkah, menumbuhkan mnat belajar dan belajar aktif. 

c. Menemukan Cara Belajar 

Sistem identifikasi cara belajar visual, auditorial, dan 

kinestika membedakan bagaimana seorang menyerap informssi 

untuk menentukan dominasi otak dan bagaimana memproses 

informasi, aktivitas-aktivitas yang berbeda memerlukan cara 

berpikir yang berbeda pula. 

d. Memperlajari cara membaca yang tepat 

e. Mempelajari teknik menulis yang canggih seperti cara menulis 

peta pikiran 

f. Berpikir kreatif 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

23 Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto 
Palopo, Volume 4, Nomor 2. 
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Menurut Huda, langkah-langkah yang dapat di terapkan dalam 

pembelajaran melalui model pembelajaran Quantum Learning adalah 

sebagai berikut: 

a. Kekuatan AMBAK 

AMBAK adalah motivasi yang didapat dari pemilihan secara 

mental antara manfaat dan akibat-akibatsuatu keputusan. Motivasi 

sangat diperlukan dalam belajar karena dengan adanya motivasi, 

keinginan untuk belajar akan selalu ada. Pada langkah ini, siswa 

harus diberi motivasi oleh guru agar mereka dapat mengidentifikasi 

dan mengethui manfaat atau makna dari setiap pengalaman atau 

peristiwa yang dilaluinya, yang dalam hal ini adalah proses belajar. 

b. Penataan Lingkungan Belajar 

Dalam proses belajar mengajar, diperlukan penataan 

lingkungan yang dapat membuat siswa merasa aman dan nyama. 

Perasaan macam ini akan menmbuhkan konsentrasi belajar siswa 

yang baik. 

c. Memupuk Sikap Juara 

Memupuk sikap juara perlu dilakukan untuk lebih memacu 

belajar siswa. Seorag guru hendaknya tidak segan-segan memberi 

pujian atau hadiah pada siswa yang telah berhasil dalam belajarnya. 

Sebaliknya, guru tidak mencemooh siswa yang belum mampu 

menguasai materi. 

d. Membebaskan Gaya Belajar 

Ada berbagai macam gaya belajar yang dimiliki siswa, dalam 

Quantum Learning, guru hendaknya memberikan kebebasan dalam 

belajar pada siswa dan tidak terpaku pada satu gaya belajar saja. 
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e. Membiasakan Mencatat 

Belajar akan benar-benar dipahami sebagai aktifitas kreasi 

ketika siswa tidak hanya bisa menerima, melainkan bisa 

menggunakan kembali apa yang diperoleh dengan menggunakan 

bahasa hidup dengan cara dan ungkapan sesuai gaya belajar siswa 

sendiri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan simbol- 

simbol atau gambar yang mudah dimengerti oleh siswa itu sendiri. 

f. Membiasakan Membaca 

Salah satu aktivitas penting adalah membaca. Dengan 

membaca, siswa bisa meningkatkan perbendaharaan kata, 

pemahaman, wawasan, dan daya ingatnya. 

g. Menjadikan anak lebih kreatif 

Siswa yang kreatif adalah siswa yang ingin tahu, suka 

mencoba, dan senang bermain. Sikap kreatif memungkinkan siswa 

menghasilkan ide-ide yang segar dalam belajarnya. 

h. Melatih kekuatan Memori 

Kekuatan memori sangat diperlukan dalam belajar, sehingga 

siswa perlu dilatih untuk mendapatkan kekuatan memori yang baik. 

Menurut DePorter, Reardon, dan Nurin dalam melakukan 

langkah-langkah pembelajaran Quantum Learning dengan enam 

langkah yang tercermin dalam istilah TANDUR, yaitu: 

a. Tumbuhkan 

Konsep Tumbuhkan ini sebagai konsep operasional dari 

prinsip “Bawalah dunia mereka ke dunia kita”. Secara umum 

konsep tumbuhkan adalah sertakan diri mereka, pikat mereka, 

puaskan keingintahuan, buatlah peserta didik tertarik atau 

penasaran tentang materi yang diajarkan. Dari hal tersebut tersirat, 

bahwa dalam pendahuluan pembelajaran dimulai 
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pendidik menumbuhkan sikap positif, lingkungan sosial, sarana 

belajar, serta tujuan yang jelas dan memberikan makna pada 

peserta didik, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu. 

b. Alami 

Konsep Alami mengandung pengertian bahwa dalam 

pembelajaran pendidik harus memberi pengalaman dan manfaat 

terhadap pengetahuan yang di bangun peserta didik sehingga 

menimbulkan hasrat alami otak untuk menjelajah. 

c. Namai 

Konsep ini berada pada kegiatan inti, yang namai 

mengandung maksud bahwa penamaan memuaskan hasrat alami 

otak untuk memberikan identitas, menguatkan, dan 

mendefenisikan. Penamaan dalam hal ini adalah mengajarkan 

konsep, melatih keterampilan berpikir dan strategi belajar. Strategi 

implementasi konsep namai dapat menggunakan gambar susunan, 

warna, alat bantu, kertas tulis dan poster dinding dan lainnya. 

d. Demonstrasikan 

Inti pada tahap ini adalah memberi kesempatan peserta 

didik untuk menunjukkan bahawa peserta didik tahu. Hal ini 

sekaligus memberi kesempatan peserta didik untuk menunjukkan 

tingkat pemahaman terhadap materi yang di pelajari. Kriteria apa 

yang dapat membantu pendidik dan peserta didik mengembangkan 

bersama untuk menuntut peragaan kemampuan peserta didik. 

e. Ulangi 

Tahap ini jika kita tuangkan pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran terdapat pada penutup. Tahap ini dilaksanakan untuk 

memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa “Aku tahu 

bahwa aku tahu ini”. Kegiatan ini dilakukan secara multi modlitas 

dan multi kecerdasan. Strategi untuk 
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mengimplementasikan yaitu bisa dengan membuat isian “Aku tahu 

bahwa aku tahu ini” hal ini merupakan kesempatan peserta didik 

untuk mengajarkan pengetahuan baru kepada orang lain (kelompok 

lain), atau dapat melakukan pertanyaan-pertanyaan post test. 

f. Rayakan 

Tahap ini dituangkan pada penutup pembelajaran. Dengan 

maksud memberikan rasa, untuk menghormati usaha, ketekunan, 

dan kesuksesan yang akhirnya memberikan rasa kepuasan dan 

kegembiraan. Dengan kondisi akhir peserta didik yang senang 

maka akan menimbulkan kegairahan peserta didik dalam belajar 

lebih lanjut. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditegaskan langkah langkah 

dari model Quantum Learning yaitu, 

1) Tumbuhkan, pada tahap ini guru bisa mengajak siswa bernyanyi 

ataupun bercerita dengan bertujuan membiat suasana hati siswa 

senang sebelum pembelajaran; 

2) Alami, guru lalu dapat memggali pengetahuan siswa secara 

kontesktual berdasarkan apa yang pernah dialami oleh siswa 

sesuai dengan materi yang akan di ajarkan; 

3) Namai, Guru dapat memberikan konsep berkaitan dengan 

materi yang akan disampaikan kepada siswa; 

4) Demonstrasi, Guru dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa berkaitan dengan materi yang diajarkan; 

5) Ulangi, setelah siswa mendapatkan konsep berkaitan dengan 

materi serta telah berpengalaman langsung melalui demonstrasi. 

Guru mencoba mengulangi apa yang telah di pelajari bersama 

siswa untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa 

terhadap materi; 
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6) rayakan, guru dapat meberikan pujian, tepuk tangan bersama, 

maupun bersorak bersama. Dapat pula memberikan apresiasi 

hadiah atau reward kepada siswa teraktif, terpandai, atau yang 

memperoleh nilai paling tinggi dengan tujuan memotivasi siswa 

lain. 24 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Quantum Learning 

a. Kelebihan Quantum Learning 

1) Pada praktiknya, pembelajaran Quantum learning memiliki 

target untuk menciptakan pembelajaran yang bermutu tinggi 

dan bermakna, baik bagi peserta didik maupun peserta didik. 

2) Mempercepat pengembangan belajar peserta didik secara 

ekspansif dan progresif. 

3) Lebih efesien dan dan efektif di implementasikan di kelas 

karena melibatkan sosial dan emosi masing-masing peserta 

didik di lingkungannya. 

4) Quantum Learning secara alamiah atau natural dan tanpa 

dibuat-buat, sehingga peserta didik lebih mudah beradaptasi 

dan mengikuti pembelajaran tersebut 

5) Mampu menjaga mutu pembelajaran dan bahkan menaikkan 

kualitasnya jika diimplementasikan dengan ideal 

6) Sangat memperhatikan pengembangan diri, keahlian 

akademik, serta pretasi peserta didik sebagai produk dari 

pembelajaran itu sendiri. 

7) Sangat menghormati dan menghargai segala perbedan yang 

ditunjukkan oleh peserta didik, seperti kapasitas diri dan latar 

belakang sosialnya, bahkan pembelajaran Quantum Learning 

kurang mengakomodir segala keseragaman serta hal yang 

konservatif 

24 Trirahayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 4, no 1, September 2017, hal 281. 
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8) Berfokus pada nilai/value yang di dapatkan oleh peserta didik 

sebagai hasil dari pembelajaran, apa yang harus diingat oleh 

peserta didik, dan sangat mementingkan tekad serta semangt 

yang kuat. 

b. Kelemahan Quantum Learning 

1) Waktu yang dibutuhkan cukup lama 

2) Memerlukan dan menuntut keahlian dan keterampilan 

pendidik lebih khusus 

3) Memerlukan proses perencanaan dan persiapan 

pembelajaran yang cukup matang dan terencana dengan cara 

yang lebih baik 

4) Adanya keterbatasan sumber belajar, alat belajar, dan 

menuntur situasi dan kondisi serta waktu yang lebih banyak. 

5) Pendidik memberi kesimpulan terhadap hasil yang diperoleh 

peserta didik. Pendidik memberikan uji pemahaman untuk 

memberikan informasi terhadap hasil yang di peroleh selama 

proses belajar. 

Shoimin menyatakan bahwa kelebihan dan kekurangan model 

Quantum Learning 25 antara lain: 

a. Kelebihan model Quantum Learning: 

1) Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan 

menyenangkan, sebab proses belajar diiringi dengan musik. 

2) Peserta didik dirangsang untuk aktif mengamati, 

menyesuaikan antara teori dengan kenyataan dan dapat 

mencoba melakukannya sendiri. 

 

 

 

 
 

25 https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/baleaksara,Vol 1, No. 2, 
September 2020. 

https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/baleaksara%2CVol
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3) Pembelajaran mudah diterima dan dimengerti oleh peserta 

didik karena dilakukan dengan tenang dan berlangsung 

menyenangkan. 

4) Quantum Learning menekankan perkembangan aakademis 

dan keterampilan. 

b. Kekurangan Quantum Learning 

1) Memerlukan proses perancangan dan persiapan pembelajaran 

yang cukup matang dan terencana dengan cara yang lebih 

baik. 

2) Adanya keterbatasan sumber belajar, alat belajar yang 

menuntut situasi dan kondisi serta waktu yang lebih banyak. 

3) Perayaan yang dilakukan untuk menghormati usaha peserta 

didik yang dapat mengganggu kelas lain. 

4) Memerlukan dan menuntut keahlian serta keterampilan 

pendidik lebih khusus. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditegaskan Kelebihan 

dan kekurangan model Quantum Learning adalah: 

a. Kelebihan dari Quantum Learning, 

1) Membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan; 

2) Sangat memperhatikan perkembangan dari peserta didik; 

3) berfokus pada nilai/value yang didapatkan peserta didik 

sebagai hasil dari pembelajaran; 

4) Peserta didik semakin aktif untuk mengikuti 

pembelajaran; 

5) Pembelajaran jadi lebih mudah di terima oleh peserta 

didik. 

b. Kekurangan Quantum Learning, 

1) memerlukan waktu serta perancangan yang lama  dan 

cukup matang; 
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2) Perayaan yang dilakukan dapat mengganggu kelas lain; 

3) memerlukan dan menuntut keahlian yang lebih khusus. 

 
 

4. Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Conway dalam Sunaryo mengungkapkan bahwa 

keterampilan berpikir melibatkan enam jenis berpikir yaitu, 

metakognisi, berpikir kritis, berpikir kreatif, proses kognitif, 

kemampuan berpikir inti dan memahami peran konten 

pengetahuan. 26 

Adapun kemampuan berpikir kritis menurut Deswani adalah 

proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi, 

dimana informasi tersebut didapatkan dari hasil pengamatan, 

pengalaman, akal sehat atau komunikasi. Ennis, menyatakan 

defenisis berpikir kritis adalah Critical thiking is reasonable, 

reflective thinking that is focused on deciding what to believe or 

do. Menurut defenisi ini, berpikir kritis menekankan pada 

berpikir yang masuk akal dan reflektif. 

b. Indikator Berpikir Kritis 

 
Menurut Ennis berpendapat bahwa berpikir kritis adalah cara 

pikir yang masuk akal dan mendalam yang di fokuskan untuk 

menentukan apa yang harus di yakini atau di lakukan. Terdapat 

12 indikator kemampuan berpikir kritis yang dirangkum dalam 

lima kelompok berpikir. Kelima kelompok itu yaitu memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan mengatur 

strategi dan taktik. 27 

 

 

 
 

26 Sunaryo, Wowo K. (2011). Taksonomi Berpikir. Bandung: Rosdakarya. 
27 Op. cit 
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Indikator dari berpikir kritis ada lima, yaitu: 

 
1) Klarifikasi Dasar (Basic Clarification), meliputi: (1) 

merumuskan suatu pertanyaan, (2) menganalisis argument 

dan (3) bertanya dan menjawab pertanyaan klarifiksi. 

2) Memberikan alasan untuk suatu keputusan (The Bases for 

decision), meliputi (1) mempertimbangan kredibilitas suatu 

sumber, (2) mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi. 

3) Menyimpulkan (Inference), meliputi (1) membuat deduksi 

dan mempertimbangkan hasil deduksi, (2) membuat induksi 

dan mempertimbangkan hasil induksi, (3) membuat serta 

mempertimbangkan nilai keputusan. 

4) Klarifikasi lebih lanjut (Advanced Clarification), meliputi 

(1) mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan 

defenisi, dan (2) mengacu pada asumsi yang tidak 

dinyatakan. 

5) Dugaan dan keterpaduan (Supposition and Integration), 

meliputi (1) mempertimbangkan dan memikirkan secara 

logis, premis, alasan, asumsi, posisi dan usulan lain, dan (2) 

menggabungkan kemampuan-kemampuan lain dan 

disposisi dalam membuat serta mempertagankan sebuah 

keputusan. 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan dari beberapa 

perpustakaan, penulis memasukkan data sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Mutia Rahmani dan Neni 

Nadiroti Muslihah (2020), penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Quantum Learning terhadap kemampuan Berpikir 

Kritis siswa”. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terjadi 

peningkatan dalam keterampilan berpikir kritis pada 
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siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan data secara klasikal 

menunjukkan peningkatan dari yang terendah sampai dengan yang 

tertinggi. Hal ini dapat disimpulkan jika model pembelajaran 

Quantum Learning dapat meningkatkan berpikir kritis pada siswa.28 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Roni Rodiyana tahun 2018 dengan 

judul “Pengaruh penerapan model Quantum Learning terhadap 

motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa” 29 

Dengan adanya penelitian relevan yang dipaparkan diatas oleh 

Roni Rodiya dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada 

variabel X yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Quantum learning, sedangkan perbedaannya ada pada variabel Y, 

penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudari Roni 

Rodiya adalah untuk meningkatkan motivasi belajar serta 

pemahaman konsep siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin Djenawa tahun 2020 dengan 

judul “Penerapan model pembelajaran Quantum Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas V Sekolah 

Dasar”30 

Dengan adanya penelitian relevan diatas oleh Arifin Djenawa 

dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada variabel X 

yaitu sama-sama menggunakan model Pembelajaran Quantum 

Learning, sedangkan perbedaannya ada pada variabel Y, penelitian 

ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudara Arifin Djenawa 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

 

 
28 https://journal.institutpendidikan.ax.id/index.php/baleaksara, vol 1, no 2, 

September 2020 
29 Jurnal Cakrawala Pendas, 2018, Vol 4, No 2, hal 45-57 
30 Jurnal Pendidikan dasar Flobamorata, 2020, Vol 1, No 1, hal 22-30 

https://journal.institutpendidikan.ax.id/index.php/baleaksara
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Melina Nur Fitriyah dan 

Muhammad Abdul Ghofur tahun 2021 dengan judul “Pengembagan 

E-LKPD berbasis android dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan Berpikir Kritis peserta 

didik”31 

Dengan adanya penelitian relevan diatas oleh Ika Melina Nur 

Fitriyah dan Muhammad Abdul Ghofur dengan penelitian yang 

peneliti lakukan terletak pada variabel Y yang sama-sama 

meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis peserta didik. Sedangkan 

perbedaannya ada pada variabel X, penelitian ini menggunakan 

model Quantum Learning, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Ika Nur Fitriyah dan Muhammad Abdul Ghofur menggunakan 

model PBL. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Sri Wahyunu dkk tahun 2022 

dengan judul “Implementasi metode Examples Non Examples dalam 

pembelajaran daring untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa SD” 32 

Dengan adanya penelitian relevan diatas oleh Ni Putu Sri 

Wahyuni dkk dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada 

variabel Y yang sama-sama meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Sedangkan perbedaannya ada pada variable X, 

penelitian ini menggunakan model Quantum Learning, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Sri Wahyuni dkk 

menggunakan metode Example Non Example. 

Dengan adanya data penelitian relevan yang telah dipaparkan 

diatas, dapat ditegaskan bahwa penelitian yang saya ajukan pantas 

dan layak utuk dilaksanakan. Melalui sebuah penelitian skripsi, 

sebagaimana yang telah penulis sampaikan sebelumnya 

 

 
 

31 Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 3 Nomor 5, Tahun 2021, hal 1957-1970. 
32 Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru citra Bakti, Vol 9 No 1, 2022, hal 50-61. 
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C. Kerangka Berpikir 

Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru harus memiliki metode 

pembelajaran, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efesien, agar 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Selama ini kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas di 

dominasi oleh bentuk model-model pembelajaran yang dilakukan secara 

berkelompok dan memberikan siswa wacana atau materi yang akan dibahas, 

sehingga siswa kurang dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran, akibatnya 

kemampuan kerjasama dan berpikir siswa yang masih rendah hingga tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Untuk itu guru perlu mengubah model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, dan guru bisa 

melakukan salah satu model, yaitu model Quantum Learning. Model 

pembelajaran ini mengutamakan kesenangan hati peserta didik sehingga 

bisa mengikuti pembelajaran secara aktif. 

Oleh sebab itu penerapan model pembelajaran ini di perkirakan 

bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang alurnya bisa 

dilihat pada bagan berikut: 
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Aktifitas Guru Aktifitas Siswa 

1) Guru membuka pembelajaran dengan 

mengajak siswa bernyanyi maupun 

bercerita guna merangsang keaktifan siswa 

2) Setelah di rasa siswa aktif dan merasa 

senang, guru mulai menggali pengetahuan 

siswa secara kontekstual berdasarkan yang 

dialami oleh siswa sesuai dengan materi 

yang akan di ajarkan 

3) Guru lalu memberikan konsep yang 

berkaitan dengan materi yang disampaikan 

kepada siswa. 

4) Guru memberikan pengalaman secara 

langsung kepada siswa yang berkaitan 

dengan materi yang di pelajari 

5) Guru mencoba mengulangi apa yang telah 

dipelajari bersama siswa untuk mengetahui 

seberapa jauh pemahaman siswa terhadap 

materi 

6) Guru lalu dapat memberikan perayaan 

ataupun reward kepada siswa 

1) Siswa mengikuti nyanyian ataupun 

cerita yang dilakukan oleh guru 

2) Siswa bisa mengeluarkan 

pendapatnya akan berdasarkan 

pengalaman yang dialami sesuai 

dengan materi yang akan di pelajari 

3) Siswa menyimak penyampaian yang 

di berikan oleh guru 

4) Siswa mulai menelaah pengalaman 

dan mengaitkannya dengan materi 

yang berkaitan 

5) Siswa bersama guru kembali 

mengulang secara bersama materi 

yang telah di pelajari 

6) Siswa bersama guru merayakan 

dengan memberikan reward ataupun 

apresiasi. 

 

Rendahnya Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Meningkatnya kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 
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D. Indikator Keberhasilan 

Proses pembelajaran di kelas merupakan usaha paling inti dalam proses 

pembelajaran. Untuk membantu proses tersebut guu harus mempunyai 

model pembelajaran yang selaras agar bisa di jalankan dengan baik, serta 

pembelajaran tersebut berjalan dengan efektif. Salah satu model 

pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru adalah model pembelajaran 

Quantum Learning, model pembelajaran Quantum Learning adalah model 

pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa, dimana model 

pembelajaran ini mengajak siswa turut berperan aktif di dalam pembelajaran 

yang dilaksanakan. Dengan menggunakan strategi ini, proses pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan, aktif dan juga kreatif, serta memberi peluang 

bagi siswa untuk mengutarakan ide serta pendapatnya. 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktifitas Guru 

Indikator aktifitas guru dalam proses pembelajaran melalui 

penerapan model Quantum Learning adalah sebagai berikut 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengajak siswa 

bernyanyi maupun bercerita guna merangsang keaktifan siswa 

2) Setelah di rasa siswa aktif dan merasa senang, guru mulai 

menggali pengetahuan siswa secara kontekstual berdasarkan 

yang dialami oleh siswa sesuai dengan materi yang akan di 

ajarkan 

3) Guru lalu memberikan konsep yang berkaitan dengan materi 

yang disampaikan kepada siswa. 

4) Guru memberikan beberapa pertanyaan spontan guna 

merangsang pemikiran siswa dan meminta siswa 

mendemonstrasikannya di depan teman-temannya. 

5) Guru mencoba mengulangi apa yang telah dipelajari bersama 

siswa untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa 

terhadap materi. 



27 
 

 

 

 

 

 

 

6) Guru lalu dapat memberikan perayaan ataupun reward 

kepada siswa 

b. Aktifitas Siswa 

Indikator aktifitas siswa dalam proses pembelajaran melalui 

penerapan model Quantum Learning adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mengikuti nyanyian ataupun cerita yang dilakukan 

oleh guru 

2) Siswa bisa mengeluarkan pendapatnya akan berdasarkan 

dengan materi yang akan di pelajari 

3) Siswa menyimak penyampaian yang di berikan oleh guru 

4) Siswa mulai menelaah dan menjawab pertanyaan dari guru. 

5) Siswa bersama guru kembali mengulang secara bersama 

materi yang telah di pelajari 

6) Siswa bersama guru merayakan dengan memberikan reward 

ataupun apresiasi. 

 
2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator dari kemampuan berpikir kritis yaitu: 

a. Klarifikasi Dasar (Basic Clarification), meliputi: 1) merumuskan 

suatu pertanyaan, 2) menganalisis argument dan 3) bertanya dan 

menjawab pertanyaan klarifiksi. 

b. Memberikan alasan untuk suatu keputusan (The Bases for 

decision), meliputi: 1) mempertimbangan kredibilitas suatu 

sumber, dan 2) mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi. 

c. Menyimpulkan (Inference), meliputi: 1) membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, 2) membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, dan 3) membuat serta 

mempertimbangkan nilai keputusan. 
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d. Klarifikasi lebih lanjut (Advanced Clarification) meliputi: 1) 

mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan defenisi, dan 2) 

mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan. 

e. Dugaan dan keterpaduan (Supposition and Integration), meliputi: 

1) mempertimbangkan dan memikirkan secara logis, premis, 

alasan, asumsi, posisi dan usulan lain, dan 2) menggabungkan 

kemampuan-kemampuan lain dan disposisi dalam membuat serta 

mempertagankan sebuah keputusan. 

 
Keberhasilan tindakan perbaikan dalam penelitian ini tidak 

merujuk pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah di tetapkan 

sekolah (75), akan tetapi tindakan perbaikan dinyatakan berhasil apabila 

hasil belajar siswa meningkat dibandingkan data survey awal (pra-siklus), 

mengingat kemampuan berpikir kritis siswa adalah kemampuan yang cukup 

sulit bagi siswa Sekolah Dasar (SD) 

 
E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dijabarkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini jika proses penerapan 

Model Pembelajaran Quantum Learning di terapkan pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V MI Aulia Cendekia Pekanbaru 

menjadi lebih meningkat. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian yang penulis lakukan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas atau PTK. Yang mana penelitian ini dilakukan di kelas oleh 

guru/peneliti untuk mengetahui akibat dari tindakan yang di terapkan di 

kelas pada suatu pembelajaran. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V MI Aulia 

Cendikia tahun ajaran 2023 dengan murid yang berjumlah 23 orang yang 

terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Sedangkan objek 

penelitian ini adalah penerapan model Quantum Learning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada muatan pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di kelas V MI Aulia 

Cendikia Pekanbaru. Materi pembelajaran yang akan diteliti yaitu materi 

Sejarah Peristiwa Proklamasi, Sejarah Lahirnya Pancasila, Jenis-jenis 

Usaha, dan Produksi, Distribusi dan Konsumsi muatan pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Adapun waktu penelitian ini di laksanakan pada 

semester genap bulan Januari-Maret 2024. 

D. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Prosedur 

penelitian ini terdiri dari beberapa siklus. Sukma Erni dan Nurhayati 

menyatakan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan melalui empat tahap, 

yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Agar penelitian 

tindakan kelas ini berhasil maka peneliti menyusun beberapa tahapan yang 

dilalui dalam penelitian tindakan kelas. Hal ini dapat dilihat pada bagan 

berikut: 
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Bagan: Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 
 

 

1. Perencanaan Tindakan 

Di dalam tahapan perencanaan tindakan, langkah-langkah yang 

dilakukan yaitu: 

a. Menyusun rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang berisi penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 

tindakan. 

Refleksi Siklus I Pelaksanaan 

?? 

Pengamatan 

Pelaksanaan Siklus II Refleksi 

Perencanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 
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b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan model 

pembelajaran Quantum Learning. 

c. Menentukan teman sebagai observer. 

 
 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Quantum 

Learning adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdoa 

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian pakaian siswa, 

dan posisi tempat duduk 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

4) Guru mulai melakukan ice breaking dengan mengajak siswa 

bernyanyi guna membangkitkan semangat siswa 

5) Guru melakukan apersepsi kepada siswa guna merangsang 

pemikiran siswa 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru mulai dengan mengajarkan konsep materi, melatih 

keterampilan pemahaman siswa 

2) Guru mulai meminta siswa untuk kembali mendemonstrasikan 

dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menunjukkan tingkat kepemahaman mereka terhadap materi 

yang sudah di jelaskan. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru memberikan evaluasi kepada siswa 

2) Guru bersama siswa kembali mengulangi materi pembelajaran yang 

telah di pelajari 
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3) Guru bersama siswa sama-sama merayakan hal yang sudah di 

pelajari. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam 

 
 

3. Observasi 

 
Observasi dilaksanakan untuk melihat aktivitas guru dan juga 

aktivitas siswa selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan 

selaras dengan pelaksanaan tindakan.proses observasi ini melibatkan 

dua orang pengamat yaitu teman sejawat sebagai pengamat aktivitas 

siswa dan wali kelas V sebagai pengamat aktivitasguru. Fokus 

observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang dilakukan 

guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan dilakukan guna melihat perkembangan yang dialami oleh 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dan hasil pengamatan 

akan dicatat pada lembar pengamatan yang sudah disiapkan 

sebelumnya. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan guna mengetahui kekurangan yang 

dilakukan oleh peneliti, serta untuk mengadakan upaya evaluasi yang 

dilakukan observer. Refleksi dilaksanakan ketika kegiatan observasi 

telah selesai dilakukan. Dengan cara ini peneliti bisa melihat kelebihan 

serta kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan sekaligus menjadi 

tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi mencakup proses pengumpulan data dengan 

dilakukannya pengamatan dan mengamati setiap kegiatan yang sedang 

berlangsung dan mencatatnya dalam lembar observasi. Adapun yang 

diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas guru dan juga aktivitas 
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siswa selama pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 

Quantum Learning. 

2. Tes 

Tes adalah instrument pengumpulan data untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam aspek kognitif dan penguasaan materi. Tes ini 

dilakukan setelah dilaksanakannya siklus I dan siklus II 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data guna untuk 

memperoleh data tentang keadaan guru, keadaan siswa, keadaan kelas, 

sarana prasarana, serta kurikulum yang digunakan dan data-data yang 

diperlukan dengan tujuan untuk membantu proses penelitian. 

 
F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari melakukan 

penelitian langsung ke lapangan. Data yang dikumpulkan berupa aktivitas 

guru, aktivitas siswa, serta data keterampilan berpikir kritis. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dihitung menggunakan rumus tertentu. 

1. Aktifitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase33 yaitu: 

P = F x 100 % 

N 

 
Keterangan: 

F : Frekuensi aktifitas guru/siswa 

N : Jumlah frekuensi/banyaknya individu 

P : Angka persentase aktifitas guru/siswa 

100% : Bilangan tetap 
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Dalam menentukan kriteria tentang aktifitas guru dan siswa, maka 

dilakukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria penilaian tersebut 

sebagai berikut: 

 
Tabel III.1 Interval Kategori Aktifitas Guru dan Siswa 

 

No. Interval nilai % Kategori 

1 81% - 100% Sangat Baik 

2 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup Baik 

4 21% - 40% Kurang Baik 

5 0% - 20% Sangat Tidak Baik 

 

 
2. Keterampilan Berpikir Kritis 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa yang dilakukan setiap akhir siklus. Adapun tes 

yang dilakukan berebntuk tes tertulis. Kemampuan berpikir kritis 

diolah dengan rumus sebagai berikut: 34 

       Nilai = jumlah x 100% 

Skor Maksimum 

Keterangan: 

 
Nilai : Nilai yang diperoleh 

Jumlah Skor : Skor yang diperoleh dari sejumlah indicator 

yang muncul dalam observasi 

Skor Maksimal : Jumlah skor keseluruhan 
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Tabel III.2 Interval kategori berpikir kritis siswa 
 

NO Kriteria Penilaian Rentang Nilai 

1 Sangat Baik 93%-100% 

2 Baik 84%-92% 

3 Cukup Baik 75%-83% 

4 Kurang Baik <75% 



 

 

 

 
 

 

 

 
A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Quantum Learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS Kelas V MI Aulia 

Cendekia Pekanbaru. Hal ini tergambar dari grafik hasil belajar siswa, Dimana 

sebelum tindakan hanya 8 orang siswa atau 34,78% berada pada kemampuan 

berpikir kritis yang baik, 8 orang siswa atau 34,78% berada pada kemampuan 

berpikir kritis yang cukup baik, dan 7 orang siswa atau 30,43% berada pada 

kemampuan berpikir kritis yang kurang. Setelah dilakukan Tindakan perbaikan 

dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning pada siklus I, 

kemampuan berpikir kritis siswa mengalami sedikit peningkatan, Dimana 3 orang 

siswa atau 13,04% berada pada kategori kemampuan berpikir kritis yang sangat 

baik, 6 orang siswa atau 26,08% berada pada kemampuan berpikir kritis yang baik, 

10 orang siswa atau 43,47% berada pada kemampuan berpikir kritis yang cukup 

baik, dan 4 orang siswa atau 17,39% berada pada kategori kemampuan berpikir 

kritis yang kurang baik. Walaupun ada peningkatan tetapi belum mencapai 

indikator keberhasilan, oleh sebab itu dilanjutkan ke siklus II yang mengalami 

peningkatan menjadi 7 orang siswa atau 30,43% berada pada kemampuan berpikir 

kritis yang sangat baik, 11 orang siswa atau 47,82% berada pada kemampuan 

berpikir kritis yang baik, dan 5 orang siswa atau 21,73% berada pada kemampuan 

berpikir kritis yang cukup baik. Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

79,67% yang berada pada kategori cukup baik dan mengalami peningkatan yang 

signifikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan pembahasan hasil penelitian diatas yang berkaitan 

dengan model pembelajaran Quantum Learning yang telah dilaksanakan, peneliti 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihak sekolah, disarankan dengan mengadakan pelatihan untuk guru 

terkait model-model ataupun strategi-strategi pembelajaran yang menarik 

dan juga interaktif guna meningkatkan kemampuan bepikir kritis siswa. 

2. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning baik dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS, 

maka diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran Quantum 

Learning sebagai alternatif model pembelajaran di kelas 

3. Pada saat guru memberikan pertanyaan, siswa belum berani dalam 

menjawab dan masih terkesan malu-malu saat menyampaikan 

pemikirannya. Maka dari itu disarankan untuk menarik semangat siswa dan 

memberikan apresiasi saat ia berani menjawab. 

4. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning akan lebih efektif apabila 

guru dapat menarik perhatian dan juga fokus siswa dengan media 

pembelajaran yang menarik sehingga siswa fokus dan terlibat dalam 

pembelajaran 

5. Penelitian lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam 

mengenai model pembelajaran Quantum Learning, tidak hanya dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa namun banyak aspek lain 

yang bisa ditingkatkan. Untuk itu peneliti menawarkan kepada calon peneliti 

untuk meneliti aspek-aspek lain, misalnya motivasi belajar siswa, 

kemampuan kerjasama siswa, kemampuan berpikir kreatif. 
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Lampiran 1 

SILABUS 
 

Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan. 

Subtema 2 : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Tuhan Yang 

Maha Esa 

dalam 

1.3.1 

Menerim 

a 

Keragam 

an sosial 

budaya 

masyarak 

at sebagai 

anugerah 

• Keberaga 

man sosial 

budaya 

masyaraka 

t. 

• Nilai-nilai 

persatuan 

dalam 

keragama 

n 

• Mengamati 

kegiatan-kegiatan 

masyarakat 

dsekitar tempat 

tinggalnya yang 

menujukkan nilai- 

nilai persatuan 

dalam keragaman. 

• Berikrar sikap 

dalam keragaman 

• Religius 

• Nasionalis 

• Mandiri 

• Gotong 

Royong 

• Integritas 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawa 

• Santun 
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• Percaya diri 
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 konteks 

Bhineka 

Tunggal Ika 

2.3 Bersikap 

toleran 

dalam 

keberagama 

n sosial 

budaya 

masyarakat 

dalam 

konteks 

Bhineka 

Tunggal Ika 
3.3 Menelaah 

keberagama 

n sosial 

budaya 

masyarakat 

4.3 

Menyelengg 

arakan 

kegiatan 

yang 

mendukung 

keberagama 

n sosial 

Tuhan 

yang 

Maha 

Esa. 

1.3.2 Menjaga 

keragama 

n sosial 

budaya 

masyarak 

at. 

2.3.1 

Menerap 

kan sikap 

toleran 

dalam 

keberaga 

man 

sosial 

masyarak 

at. 

2.3.2 

Mengikut 

i 

keberaga 

• Sikap- 

sikap 

dalam 

keragama 

n 

agama dan budaya 

• Cerita sikap yang 

baik dalam 

keragaman 

masyarakat dengan 

penuh kepedulian. 

• Membaca peristiwa 

pembacaan 

Proklamasi 

Kemerdekaan. 

• Membaca kalor 

dapat mengubah 

suhu benda. 

• Membaca 

peristiwa-peristiwa 

yang terjadi 

sebelum 

pembacaan teks 

Proklamasi 

Kemerdekaan. 

• Membaca bacaan 

tentang 

proklamator 

kemerdekaan 

Indonesia. 

• Membaca 

peristiwa-peristiwa 

  

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

 

Penilaian Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

 ngan 
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 budaya 

masyarakat 

man 

sosial 

budaya 

masyarak 

ata. 

3.3.1Mengiden 

tifikasi 

keberaga 

man 

sosial 

budaya 

masyarak 

at 

3.3.2 

Memaha 

mi 

keberaga 

man 

sosial 

budaya 

masyarak 

at 

4.3.1 

Menyebu 

tkan 

 heroik dalam 

menyambut 

Proklamasi 

Kemerdekaan. 

• Membaca dan 

mengamati nilai- 

nilai luhur dalam 

keragaman 

masyarakat. 

• Membaca berbagai 

peristiwa dalam 

upaya 

pembentukan 

Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

dengan penuh 

tanggung jawab. 

• Membaca unsur- 

unsur budaya 

dengan penuh 

kepedulian. 

• Membaca bacaan 

“Perjuangan 

Mempertahankan 

Kemerdekaan”. 

• Membaca siswa 

memahami 

 di rumah, 

dan di 

sekolah 

 
 

Pengetahuan: 

• Tes 

pemaham 

an 

Keragama 

n sosial 

budaya 

masyarak 

at. 

• Tes 

kemampu 

an 

menjelask 

an Proses 

pengakua 

n 

kedaulata 

n 

Indonesia 

olehBelan 

da. 

• Tes 
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4.3.2 

Melakuk 

an 

kegiatan 

kegiatan 

yang 

menduku 

ng 

keberaga 

man 

sosial 

budaya 

masyarak 
at 

 peristiwa 

pengakuan 

kedaulatan 

Indonesia oleh 

Belanda, bernyanyi 

lagu “Syukur”. 

• Bercerita 

peristiwa-peristiwa 

setelah pembacaan 

teks Proklamasi 

Kemerdekaan. 

 

• Melakukan 

Percobaan untuk 

mengetahui kalor 

dapat mengubah 

suhu suatu benda. 

• Melakukan 

Percobaan kalor 

dapat 

menyebabkan 

perubahan wujud 

benda. 

• Melakukan 

Percobaan tentang 

perubahan wujud 

benda. 

 menjelask 

anSikap 

dalam 

keragama 

n. 

• Tes 

menjelask 

an 

Peristiwa 

pembacaa 

n teks 

Proklamas 

i 

Kemerdek 

aan dan 

perubahan 

panas/kal 

or. 

• Tes 

pemaham 

an tentang 

perubahan 

wujud 

benda. 

• Tes 

pemaham 

an tentang 

  

Bahasa 

Indonesi 

3.5 Menggali 

informasi 

3.5.1 

Mengeta 

• Teks 

narasi 

• 
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a penting dari 

teks narasi 

sejarah yang 

disajikan 

secara lisan 

dan tulis 

menggunaka 

n aspek: 

apa, di 

mana, 

kapan, 

siapa, 

mengapa, 

dan 

bagaimana 
4.5 

Memaparka 

n informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah 

menggunaka 

n aspek: 

apa, di 

mana, 

kapan, 

siapa, 

hui 

langkah- 

langkah 

mencari 

informasi 

penting 

pada 

sebuah 

teks. 

3.5.2Menjelas 

kan 

informasi 

penting 

yang 

terdapat 

pada teks 

dengan 

menggun 

akan 

aspek: 

apa, di 

mana, 

kapan, 

siapa, 

mengapa, 

sejarah. • Melakukan 

kegiatan menulis 

untuk membuat 

peta pikiran 

peristiwa-peristiwa 

penting seputar 

pembacaan teks 

Proklamasi 

Kemederkaan. 

• Membaca 

Peristiwa-peristiwa 

heroik 

dalammenyambut 

Proklamasi 

Kemerdekaan. 

• Membaca 

Peristiwa dalam 

upaya 

pembentukan 

Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

dengan penuh 

tanggung jawab. 

• Mengenal Ahmad 

Soebarjo 

• Membaca Unsur- 

unsur budaya 

 Nilai-nilai 

luhur 

keragama 

n bangsa. 

• Tes 

menjelask 

an 

peristiwa 

sebelum 

dan 

sesudah 

pembacaa 

n teks 

Proklamas 

i 

Kemerdek 

aan 

• Tes 

bercerita 

tentang 

suku 

bangsa. 

• Tes 

pemaham 

an 

Berbagai 

bentuk 
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a. 

4.5.1Mempre 

sentasika 

n 

informasi 

penting 

yang 

tedapat 

pada 

sebuah 

teks 

dengan 

menggun 

akan 

kosakata 

dan 

kalimat 

yang 

tepat. 

4.5.2 

Menulisk 

an 

informasi 

 dengan penuh 

kepedulian. 

• Memperagakan 

gerak tari dengan 

pola lantai. 

• Memperagakan 

karya tari dengan 

• pola lantai 

 perjuanga 

n 

memperta 

hankan 

kemerdek 

aan. 

• Tes 

pemaham 

an unsur 

unsur 

budaya. 

• Tes 

menghafal 

lirik lag 

“Maju 

Tak 

Gentar”. 

• Tes 

pemaham 

an Pola 

lantai 

dalam tari 

kreasi 

daerah. 

• Tes 

menjleask 

an Kreasi 
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  penting 

dan tidak 

penting 

yang 
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sebuah 
teks. 

   pola lantai 

tari 

daerah 

dengan 

benar 

sesuai 

ekspresi. 

 

Keterampilan: 

• Mengama 

ti gambar 

pola lantai 

dalam 

kreasi tari. 

• Berlatih 

pola lantai 

kreasi tari. 

• Memerag 

akan pola 

lantai tari 

daerah 

sesuai 

ekspresi. 

• Menyanyi 

kan lagu- 

lagu 

daerah. 

  

IPA 3.7 

Menganalisi 

s pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

suhu dan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari hari 

4.7 Melaporkan 

hasil 

percobaan 

pengaruh 

kalor pada 

benda 

3.7.1 

Menjelas 

kan 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubaha 

n suhu 

dan 

wujud 

benda. 

3.7.2Mengiden 

tifikasi 

Pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubaha 

n suhu 

 •  
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  dan 

wujud 

benda. 

4.7.1 Memprakt 

ikkan 

percobaa 

n 

Pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubaha 

n suhu 

dan 

wujud 

benda. 

4.7.2 Mendisku 

sikan 

Pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubaha 

n suhu 

dan 

wujud 

benda. 

   • Menilai 

pembuata 

n peta 

pikiran. 

• Melakuka 

n 

wawancar 

a. 

• Melakuka 

n 

percobaan 

. 

• Menilai 

kemampu 

an 

bercerita. 

• Menilai 

kemampu 

an 

presentasi 

. 

 

Portofolio 

• Menilai 

hasil 
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IPS 3.4 

Mengidentifi 

kasi faktor- 

faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dan upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempertaha 

nkan 

kedaulatann 

ya. 

4.4 Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

mengenai 

faktor-faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

3.4.1 

Menjelas 

kan 

penyebab 

penjajaha 

n bangsa 

Indonesi 

a dan 

upaya 

bangsa 

Indonesi 

a dalam 

mempert 

ahankan 

kedaulata 

nnya. 

3.4.2 

Mengeta 

hui 

penyebab 

penjajaha 

n bangsa 

Indonesi 

a dan 

upaya 

• Perubahan 

wujud 

benda. 

• Perubahan 

kalor pada 

benda. 

• Perubahan 

suhu 

benda 

yang di 

sebabkan 

oleh kalor. 

 • belajar 

peserta 

didik pada 

aspek 

tertentu 

dari tahap 

awal 

sampai 

tahap 

akhir 

dalam 

memaham 

i materi 

atau 

praktik 

yang 

terkait sub 

tema 
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 dan upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempertaha 

nkan 

kedaulatann 

ya. 

bangsa 

Indonesi 

a dalam 

mempert 

ahankan 

kedaulata 

nnya. 

4.4.1 

Mendisk 

usikan 

penyebab 

penjajaha 

n bangsa 

Indonesi 

a dan 

upaya 

bangsa 

Indonesi 

a dalam 

mempert 

ahankan 

kedaulata 

nnya. 

4.4.2 
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  Menulisk 

an 

penyebab 

penjajaha 

n bangsa 

Indonesia 

dan 

upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempert 

ahankan 
kedaulata 

nnya 

      

Seni 

Budaya 

dan 

Prakary 

a 

3.3 Memahami 

pola lantai 

dalam tari 

kreasi 

daerah. 

4.3 

Mempraktik 

kan pola 

lantai pada 

gerak tari 

kreasi 

daerah. 

3.3.1 

Menjelas 

kan pola 

lantai 

yang 

terdapat 

dalam 

kreasi tari 

daerah.. 

3.3.2 
Mengide 

• Pola lantai 

dam 

kreasi tari 

daerah. 

•  
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kreasi tari 
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4.3.1 

Menyebu 

tkan pola 

lantai 

pada 

gerak tari 

kreasi 

daerah. 
4.3.2 

Mempera 

gakan 

gerak tari 

dengan 

pola 

lantai 

yang 
benar. 
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Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan. 

Subtema 3  : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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PPKn 1.3 Mensyukuri 

manfaat 

persatuan 

dan 

kesatuan 

sebagai 

anugerah 

Tuhan 

Yang Maha 

Esa. 

2.3 

Menampilk 

1.3.1 

Menerim 

a 

Keragam 

an sosial 

budaya 

masyarak 

at 

sebagai 

anugerah 

Tuhan 

• Peristiwa 

lahirnya 

Pancasila. 

• Makna 

Pancasila. 

• Keragama 

n budaya. 

• Kegiatan- 

kegiatan 

dalam 

mengisi 

kemerdek 

• Membaca 

peristiwa lahirnya 

Pancasila. 

• Mencari tahu 

perilaku-perilaku 

di lingkungan 

sekolah. 

• Berlatih 

menanggapi 

berbagai 

permasalahan yang 

muncul dalam 

• Religius 

• Nasionalis 

• Mandiri 

• Gotong 

Royong 

• Integritas 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawa 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

24 JP • Buku 

Guru 
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• Aplikas 

i Media 

SCI 

• Internet 

• Lingku 

ngan 
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 an sikap 

jujur pada 

penerapan 

nilai-nilai 

persatuan 

dan 

kesatuan 

untuk 

membangu 

n 

kerukunan 

di bidang 

sosial 

budaya. 

3.3 Menelaah 

keberagama 

n sosial 

budaya 

masyarakat 

4.3 

Menyeleng 

garakan 

kegiatan 

yang 

mendukung 

keberagama 

n sosial 
budaya 

yang 

Maha 

Esa. 

1.3.2 Menjaga 

keragama 

n sosial 

budaya 

masyarak 

at. 

2.3.1 

Menerap 

kan sikap 

toleran 

dalam 

keberaga 

man 

sosial 

masyarak 

at. 

2.3.2 

Mengikut 

i 

keberaga 

man 

aan. kehidupan sehari- 

hari. 

• Membaca 

kegiatan-kegiatan 

dalam mengisi 

kemerdekaan. 

• Membaca Makna 

Pancasila dalam 

Keragaman 

Budaya Bangsa. 

• Membaca 

menghargai 

perbedaan budaya. 

• Membaca upaya 

pelestarian budaya 

• Membaca kegiatan 

untuk melestarikan 

budaya sekaligus 

bisa berprestasi. 

• Mengamati gambar 

surat undangan 

tidak resmi. 

• Membuat 

undangan tidak 

resmi 

• Bercerita 

pengalamannya 

 Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di rumah, 

dan di 

sekolah 
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 masyarakat sosial 

budaya 

masyarak 

ata. 

3.3.1Mengiden 

tifikasi 

keberaga 

man 

sosial 

budaya 

masyarak 

at 

3.3.2 

Memaha 

mi 

keberaga 

man 

sosial 

budaya 

masyarak 

at 

4.3.1 

Menyebu 

tkan 

kegiatan 

 dalam membuat 

undangan. 

• Membaca cara- 

cara menghargai 

jasa para 

pahlawan. 

• Berlatih membuat 

undangan dengan 

penggunaan ejaan 

yang tepat 

• Melakukan 

percobaan 

perubahan wujud 

benda yang 

dipengaruhi oleh 

kalor atau panas. 

• Melakukan 

percobaan 

peristiwa 

pengembunan 

sebagai salah satu 

bentuk atau jenis 

perubahan wujud 

benda. 

• Mencari tahu 

peristiwa 

pengkristalan 

  
 

Pengetahuan: 

• Tes 

pemaham 

an 

Peristiwa 

lahirnya 

Pancasila, 

makna 

Pancasila 

dalam 

keragama 

n budaya, 

dan 

Upaya 

pelestaria 

n budaya. 

• Tes tulis 

tentang 

Jenis dan 

unsur- 

unsur 
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Sumber 

Belajar 

  yang 

menduku 

ng 

keberaga 

man 

sosial 

budaya 

masyarak 

at 

4.3.2 

Melakuk 

an 

kegiatan 

kegiatan 

yang 

menduku 

ng 

keberaga 

man 

sosial 

budaya 

masyarak 

at 

 dengan melakukan 

percobaan 

peristiwa 

pengkristalan 

dengan penuh 

tanggung jawab. 

• Membaca ragam 

seni rupa daerah. 

• Membuat gambar 

ragam daerah. 

 undangan 

dan Surat 

undagan 

tidak 

resmi. 

• Tes 

pemaham 

an tentang 

peristiwa 

Menyubli 

m, 

peristiwa 

pengkrista 

lan, dan 

peristiwa 

Pengembu 

nan 

• Tes 

menjelask 

an 

kegiatan 

mengisi 

kemerdek 

  

Bahasa 

Indones 

ia 

3.9 

Mencermati 

penggunaan 

3.9.1 

Memaha 

mi 

• Surat 

undangan 

resmi dan 
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 kalimat 

efektif dan 

ejaan dalam 

surat 

undangan 

(ulang 

tahun, 

kegiatan 

sekolah, 

kenaikan 

kelas, dll.) 

4.9 Membuat 

surat 

undangan 

(ulang 

tahun, 

kegiatan 

sekolah, 

kenaikan 

kelas, dll.) 

dengan 

kalimat 

efektif dan 

memperhati 

- kan 

penggunaan 

ejaan 

pengguna 

an ejaan 

yang 

tepat 

pada 

sebuah 

kalimat. 

3.9.2Mengide 

ntifikasi 

pengguna 

an ejaan 

yang 

tepat 

pada 

sebuah 

teks. 

4.9.1 

Mejelask 

an unsur- 

unsur 

surat 

undangan 

. 

4.9.2 

surat 

undangan 

tidak 

resmi. 

• Pengguna 

an ejaan. 

  aanPeran 

pelajar 

dalam 

mengisi 

kemerdek 

aan, sikap 

dalam 

keragama 

n, dan 

Cara 

mengharg 

ai jasa 

pahlawan. 

• Tes 

penjelasan 

ragam 

seni rupa 

Daerah. 

 

Keterampilan: 

• Menilai 

pembuata 

n 
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Belajar 

  Menyajik 

an surat 

undangan 

dengan 

pengguna 

an ejaan 

yang 

tepat. 

4.9.2 

Menunju 

kkan 

contoh 

kalimat 

yang 

efektif di 

dalam 

surat 

undangan 

. 

   undangan, 
 

• Diskusi, 

bercerita, 

Membuat 

undangan. 

• Melakuka 

n 

percobaan 

peristiwa 

pengembu 

nan 

• Menilai 

pembuata 

n gambar. 

Portofolio 

• Menilai 

hasil 

belajar 

peserta 

didik pada 

aspek 

tertentu 

  

IPA 3.7 

Menganalis 

is pengaruh 

kalor 

terhadap 

3.7.1 

Menjelas 

kan 

perubaha 

n wujud 

• Perubahan 

wujud 

benda 

yang di 

pengaruhi 
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 perubahan 

suhu dan 

wujud 

benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

4.7 

Melaporkan 

hasil 

percobaan 

pengaruh 

kalor pada 

benda 

benda 

yang 

dipengar 

uhi oleh 

kalor 

3.7.2 

Mengide 

ntifikasi 

perubaha 

n wujud 

benda 

yang 

dipengar 

uhi oleh 

kalor 

4.7.1 

Memprak 

tikkan 

percobaa 

n 

perubaha 

n wujud 

benda 

yang 

dipengar 

uhi oleh 

oleh 

kalor/pana 

s. 

  dari tahap 

awal 

sampai 

tahap 

akhir 

dalam 

memaham 

i materi 

atau 

praktik 

yang 

terkait sub 

tema 
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  kalor 

4.7.2 

Mendisk 

usikan 

perubaha 

n wujud 

benda 

yang 

dipengar 

uhi oleh 

kalor. 

      

IPS 3.4 

Mengidenti 

fikasi 

faktor- 

faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dan 

upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempertah 

3.4.1 

Mengeta 

hui upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempert 

ahankan 

kedaulata 

nnya 

3.4.2 

Mengide 

ntifikasi 

upaya 

bangsa 

• Kegiatan 

kegiatan 

dalam, 

mengisi 

kemerdek 

aan. 

• Faktor- 

faktor 

penting 

penyebab 

penjajaha 

n bangsa 

Indonesia. 
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 ankan 

kedaulatann 

ya. 

4.4 

Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

mengenai 

faktor- 

faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dan 

upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempertah 

ankan 

kedaulatann 

ya. 

Indonesia 

dalam 

mempert 

ahankan 

kedaulata 

n bangsa 

indonesia 

. 

4.4.1 

Menyebu 

tkan 

beberapa 

upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempert 

ahankan 

kedaulata 

nnya. 

4.4.2 

Mendisk 

usikan 

upaya 

bangsa 

Indonesia 
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  dalam 

mempert 

ahankan 

kedaulata 
nnya. 

      

Seni 

Budaya 

dan 

Prakary 

a 

3.4 Memahami 

karya seni 

rupa 

daerah 

4.4 Membuat 

karya seni 

rupa 

daerah 

3.4.1 

Menjelas 

kan ciri- 

ciri karya 

seni rupa. 

3.4.2Mengide 

ntifikasi 

ragam 

seni rupa 

daerah. 

4.4.1 

Menyebu 

tkan 

ragam 

seni rupa 

daerah 

4.4.2 

Memprak 

tikkan 

• Karya 

seni rupa 

daerah. 

• Ragam 

seni rupa 

daerah. 

 



112 
 

 

 

 

 
Mapel 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelajaran 

 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 
Penilaian 

Alokas 

i 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 
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SILABUS 
 

Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga serta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Sumber 

Belajar 

PPKn 1.3 Mensyukuri 

manfaat 

persatuan dan 

kesatuan 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.3 Menampilkan 

sikap jujur 

1.3.1 Menerima 

Keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

sebagai 

anugerah 

Tuhan 

yang Maha 

• Keragama 

n sosial 

budaya 

masyaraka 

t 

Indonesia. 

• Mengidentifik 

asi keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

• Berdiskusi 

keragaman 

• Religius 

• Nasionalis 

• Mandiri 

• Gotong 

Royong 

• Integritas 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawa 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya 

24 JP • Buku 

Guru 

• Buku 

Siswa 

• Aplikas 

i Media 

SCI 

• Internet 

• Lingku 
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Sumber 

Belajar 

 pada penerapan 

nilai-nilai 

persatuan dan 

kesatuan untuk 

membangun 

kerukunan di 

bidang sosial 

budaya. 

3.3 Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

4.3Menyelenggarak 

an kegiatan 

yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Esa.. 

1.3.2 Menjaga 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

2.3.1 

Menerapka 

n sikap 

toleran 

dalam 

keberagam 

an sosial 

masyarakat 

. 

2.3.2 Mengikuti 

keberagam 

an sosial 

budaya 

masyarakat 

. 

3.3.1 

Mengidenti 

 sosial di 

lingkungan 

sekitarnya. 

• Bermain 

peran untuk 

menunjukkan 

sikap 

toleransi yang 

dapat 

dilakukan 

dalam 

keragaman 

sosial budaya 

di Indonesia. 

• Mengamati 

bacaan, lalu 

berdiskusi 

untuk 

menyebutkan 

peristiwa- 

peristiwa atau 

 diri 

• Kerja 

Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

 ngan 
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  fikasi 

mengidenti 

fikasi 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

3.3.2 Mengetahui 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.1 

Menyebutk 

an 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.2 Melakukan 

 tindakan pada 

bacaan. 

• Mengidentifik 

asi urutan 

peristiwa 

dalam Bacaan 

atau teks 

nonfiksi. 

• Mengidentifik 

asi kosakata 

bahasa 

daerah, 

keunikan 

pakaian adat, 

dan judul 

lagu-lagu 

daerah. 

• Berdiskusi 

untuk 

mengidentifik 

asi peristiwa 

 sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan: 

Test tertulis 

• penjelasa 

n tentang 

keragama 

n sosial 

budaya 

masyarak 

at 

Indonesia. 

• pemaham 

an 

keragama 

n sosial 

budaya 

masyarak 
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Sumber 

Belajar 

  kegiatan 

yang 

berkaitan 

dengan 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Indonesia 

 pada bacaan. 
 

• Melakukan 

pengamatan 

untuk 

mengidentifik 

asi manfaat 

air bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

• Berdiskusi 

untuk 

membuat peta 

pikiran 

mengenai 

manfaat air 

bagi manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

• Mengamati 

bacaan, lalu 

 at. 
 

• pemaham 

an teks 

bacaan 

• pemaham 

an bacaan 

nofiksi 

dan fiksi. 

• Penjelasa 

n manfaat 

air bagi 

manusia, 

hewan, 

dan 

tanaman. 

• pemaham 

an 

manfaat 

air bagi 

manusia, 

hewan, 

  

Bahasa 

Indone 

sia 

3.8 Menguraikan 

urutan 

peristiwa atau 

tindakan yang 

terdapat pada 

teks nonfiksi 

4.8 Menyajikan 

kembali 

peristiwa atau 

tindakan 

dengan 

memperhatikan 

latar cerita 

yang terdapat 

pada teks 
nonfiksi. 

3.8.1 

Menjelaska 

n ciri-ciri 

teks 

nonfiksi. 

3.8.2 

Mengidenti 

fikasi 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

4.8.1 

• Teks 

nonfiksi 
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Sumber 

Belajar 

  Menceritak 

an 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

dengan 

tepat. 

4.8.2 Menuliskan 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

 menjelaskan 

terjadinya 

siklus air. 

• Menggali 

informasi dari 

sumber 

bacaan, lalu 

membuat 

bagan 

sederhana 

untuk 

menjelaskan 

siklus air. 

• Mengamati 

gambar bagan 

siklus air lalu 

menjelaskan 

proses yang 

terjadi.Berdis 

kusi untuk 

menjelaskan 

 dan 

tanaman. 

• penjelasa 

n siklus 

air. 

• Pemaham 

an jenis- 

jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarak 

at 

Indonesia. 

• penjelasa 

n dan 

pemaham 

an jenis- 

jenis 

usaha dan 

kegiatan 

  

IPA 3.8 Menganalisis 

siklus air dan 

dampaknya 

pada peristiwa 

di bumi serta 

kelangsungan 

mahluk hidup 

4.8 Membuat karya 

tentang skema 

siklus air 

berdasarkan 

3.8.1 

Menjelaska 

n siklus air 

yang 

terjadi di 

bumi. 

3.8.2 Mengetahui 

manfaat air 

bagi 

• Manfaat 

air bagi 

manusia, 

hewan, 

dan 

tanaman. 

• Siklus air. 
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 informasi dari 

berbagai 

sumber 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

3.8.3 

Mengidenti 

fikasi 

manfaat air 

bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

4.8.1 Menyajikan 

skema 

siklus air 

berdasarka 

n informasi 

dan sumber 

yang tepat. 

4.8.2 Mencari 

informasi 

yang tekait 

manfaat air 

bagi 

 siklus air. 
 

• Mengamati 

bacaan 

tentang jenis- 

jenis usaha 

masyarakat. 

• Mengamati 

lingkungan 

sekitar untuk 

mengidentfik 

asi jenis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

• Membuat peta 

pikiran 

tentang jenis- 

jenis usaha 

 ekonomi 

masyarak 

at 

Indonesia. 

• Pemaham 

an tangga 

nada 

minor dan 

tangga 

nada 

mayor. 

• Kemampu 

an 

menghafa 

l lagu “ 

Syukur”, 

“Kampun 

gku”, dan 

“Air 

Terjun”. 
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Sumber 

Belajar 

  manusia, 

hewan, dan 

tanaman 

4.8.3 

Menyebutk 

an manfaat 

air bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman 

 masyarakat. 
 

• Menuliskan 

sikap 

terhadap 

keragaman 

jenis usaha 

dari keluarga 

teman -teman. 

• Melakukan 

kegiatan 

pengamatan 

untuk 

menjelaskan 

pengertian 

tangga nada 

minor dan 

tangga nada 

mayor. 

• Menyanyikan 

lagu “Syukur” 

yang 

 Keterampilan: 

Praktik/Kinerj 

a 

• Kemeamp 

uan 

Menulisk 

an 

peristiwa 

atau 

tindakan 

dalam 

bacaan. 

• Kemampu 

an 

Membuat 

peta 

pikiran 

tentang 

manfaat. 

Air bagi 

manusia, 

hewan, 

  

IPS 3.3 Menganalisis 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterak 

an kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

Indonesia serta 

3.3.1 

Menjelaska 

n macam- 

macam 

peran 

ekonomi 

dalam 

kehidupan 

masyarakat 

. 

3.3.2 

Mengidenti 

• Jenis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyaraka 

t 
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Sumber 

Belajar 

 hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

4.3 Menyajikan 

hasil analisis 

tentang peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterak 

an 

kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

fikasi jenis- 

jenis usaha 

dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.1 

Menyebutk 

an jenis- 

jenis usaha 

dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.2 

Mendemon 

strasikan 

enis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

 bertangga 

nada minor. 

• Menyanyikan 

lagu 

“Kampungku 

” yang 

bertangga 

nada mayor. 

• Menyanyikan 

lagu “Air 

Terjun” 

dalam dua 

tangga nada 

untuk 

mengidentifik 

asi berbagai 

tangga nada. 

 dan 

tumbuhan 

. 
 

• kemampu 

an 

Membuat 

bagan 

siklus air 

dan 

Membuat 

laporan 

hasil 

pengamat 

an. 

• Kemampu 

an 

Menyanyi 

kan lagu 

dalam 

berbagai 

tangga 
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Belajar 

  ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

   nada. 

Portofolio 

• Menilai 
hasil 

belajar 

peserta 

didik pada 

aspek 

tertentu 

dari tahap 

awal 

sampai 

tahap akhir 

dalam 

memahami 

materi atau 

praktik 

yang terkait 

sub tema 

  

Seni 

Buday 

a dan 

Prakar 

ya 

3.2 Memahami 

tangga nada 

4.2 Menyanyikan 

lagu-lagu 

dalam 

berbagai 

tangga nada 

dengan iringan 

musik 

3.2.1 

Menjelaska 

n 

pengertian 

tangga 

nada. 

3.2.2 Mengetahui 

macam- 

macam 

tangga 

nada yang 

terdapat 

pada 

sebuah 

lagu. 

4.2.1 

Menyanyik 

an sebuah 

lagu sesuai 

• Tangga 

nada 

minor dan 

tangga 

nada 

mayor. 

• Lagu 

daerah. 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 
Penilaian 

Aloka 

si 

Wakt 
u 

 

Sumber 

Belajar 

  denga 

tangga 

nada yang 

tepat. 

4.2.2Mendemonst 

rasikan 

berbagai 

lagu 

dengan 

iringan 

musiik. 
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Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 2 : Perubahan Lingkungan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

 

 
Mapel 

 
Kompetensi Dasar 

 

Indikator 

 

Materi 

Pembelajaran 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 
Penilaian 

Alok 

asi 

Wakt 

u 

 

Sumber 

Belajar 

PPKn 1.3 Mensyukuri 

manfaat 

persatuan dan 

kesatuan 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.3 Menampilkan 

sikap jujur 

pada penerapan 

nilai-nilai 

1.3.1 Menerima 

Keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

sebagai 

anugerah 

Tuhan 

yang Maha 

Esa.. 

• Keragama 

n adat 

istiadat. 

• Interaksi 

lintas suku 

dan 

agama. 

• Melakukan 

kegiatan 

membaca dan 

berdiskusi 

untuk 

mengidentifik 

asi keunikan 

adat istiadat 

dalam 

keragaman 

• Religius 

• Nasionalis 

• Mandiri 

• Gotong 

Royong 

• Integritas 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawa 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

24 JP • Buku 

Guru 

• Buku 

Siswa 

• Aplikas 

i Media 

SCI 

• Internet 

Lingkunga 

n 
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Sumber 

Belajar 

 persatuan dan 

kesatuan untuk 

membangun 

kerukunan di 

bidang sosial 

budaya. 

3.3 Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

4.3Menyelenggaran 

kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

1,3,2 Menjaga 

keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

2.3.1 Menerapkan 

sikap 

toleran 

dalam 

keberagam 

an sosial 

masyarakat 

. 

2.3.2 Mengikuti 

keberagam 

an sosial 

budaya 

masyarakat 

a. 

3.3.1 

Mengidentifikasi 

keanekaragaman 

adat istiadat 

 sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia 

• Melakukan 

kegiatan 

mengamati, 

lalu 

menceritakan 

keragaman 

adat istiadat di 

lingkungan 

sekitar. 

• Menceritakan 

pengalaman 

kebiasaan 

kerja sama 

dan bergaul 

dengan lintas 

suku dan 

agama. 

 Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 
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Pembelajaran 
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Karakter 

 
Penilaian 

Alok 

asi 

Wakt 
u 

 

Sumber 

Belajar 

  dalam masyarakat 

3.3.2 Mengetahui 

keanekarag 

aman adat 

istiadat 

dalam 

masyarakat 

4.3.1 

Menyebutk 

an 

keanekarag 

aman adat 

istiadat 

dalam 

masyarakat 

4.3.2 Melakukan 

kegiatan 

adat 

istiadat 

yang ada 

dalam 
masyarakat 

 • Berdiskusi, 

lalu 

menceritakan 

keanekaragam 

an adat 

istiadat dalam 

masyarakat. 

• Menyebutkan 

peristiwa- 

peristiwa atau 

tindakan pada 

bacaan 

nonfiksi. 

• Berdiskusi 

untuk 

mengidentifik 

asi peristiwa 

pada bacaan. 

• Mengamati 

teks nonfiksi, 

lalu 

 didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan: 

Test Tertulis 

• Menjelaska 

n 

keragaman 

istiadat. 

• Menjelaska 

n keunikan 

adat 

istidadat 

dalam 

keragaman 

social 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

• Menjelaska 

n peristiwa 

  

Bahasa 

Indone 

3.8 Menguraikan 

urutan 

peristiwa atau 

3.8.1 

Menjelaska 

n ciri-ciri 

• Teks 

bacaan 

nonfiksi. 
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Pembelajaran 
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Alok 

asi 

Wakt 
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Sumber 

Belajar 

sia tindakan yang 

terdapat pada 

teks nonfiksi 

4.8 Menyajikan 

kembali 

peristiwa atau 

tindakan 

dengan 

memperhatikan 

latar cerita 

yang terdapat 

pada teks fiksi 

teks 

nonfiksi. 

3.8.2 

Mengidenti 

fikasi 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

4.8.1 

Menceritak 

an kembali 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

dengan 

tepat. 

4.8.2 Menuliskan 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

 berdiskusi, 

untuk 

mengidentifik 

asi urutan 

peristiwa 

dalam teks. 

• Melakukan 

pengamatan 

dan berdiskusi 

untuk 

mengidentifik 

asi faktor- 

faktor yang 

mempengaruh 

i siklus air. 

• Melakukan 

percobaan, 

lalu membuat 

kesimpulan 

tentang 

terjadinya air 

tanah dan air 

 yang 

terdapat 

padateks 

nonfiksi 

• Menjelaska 

n faktor- 

faktor yang 

mempengar 

uhi siklus 

air. 

• Membedak 

an air tanah 

dan air 

permukaan. 

• Menjelaska 

n dampak 

sikul air 

tehadap 

kehidupan. 

• Mengelom 
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Pembelajaran 
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asi 

Wakt 
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Sumber 

Belajar 

  nonfiksi.  permukaan. 
 

• Berdiskusi 

untuk 

membahas 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruh 

i ketersediaan 

air bersih. 

• Membuat 

poster untuk 

menjelaskan 

hasil analisis 

dampak siklus 

air terhadap 

kehidupan. 

• Mengidentifik 

asi jenis-jenis 

usaha yang 

dikelola 

sendiri dari 

 pokkan 

jenis-jenis 

usah yang 

di kelola 

sendiri dan 

kelompok. 

• Menjelaska 

n pola 

lantai 

dalam 

kreasi tari 

daerah. 

Keterampilan: 

PraktiK/Kinerj 

a 

• Berdiskusi 

keragaman 

istiadat dan 

keunikan 

adat 

istidadat 

dalam 

keragaman 

  

IPA 3.8 Menganalisis 

siklus air dan 

dampaknya 

pada peristiwa 

di bumi serta 

kelangsungan 

mahluk hidup 

4.8 Membuat karya 

tentang skema 

siklus air 

berdasarkan 

informasi dari 

berbagai 

sumber 

3.8.1 

Menjelaska 

n siklus air 

yang 

terjadi di 

bumi. 

3.8.2 

Menyebutk 

an dampak 

siklus air 

terhadap 

peristiwa di 

bumi. 

4.8.1 

Menyebutk 

an dampak 

siklus air 

bagi 

kehidupan. 

4.8.2 Membuat 

poster 

tentang 

dampak 

• Siklus air. 

• Fakator- 

faktor 

siklus air 

• Faktor- 

faktor 

yang 

mempeng 

aruhi 

ketersedia 

an air 

bersih. 
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Sumber 

Belajar 

  siklus air 

bagi 

kehidupan. 

 bacaan. 
 

• Melakukan 

pengamatan 

untuk 

mengidentifik 

asi keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan 

sekitarnya. 

• Mengamati 

bacaan, lalu 

berdiskusi 

untuk 

membuat peta 

pikiran 

tentang usaha 

ekonomi yang 

dikelola 

kelompok. 

• Membuat 

 social 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

• Menyebutk 

an 

peristiwa 

yang 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

• Berdiskui 

faktor- 

faktor yang 

mempengar 

uhi siklus 

air. 

• Membuat 

poster 

tentang 

siklus air. 

• Menjelaska 

n dampak 

sikul air 

tehadap 

kehidupan. 

  

IPS 3.3 Menganalisis 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterak 

an kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

4.3 Menyajikan 

hasil analisis 

tentang peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterak 

3.3.1 

Menjelaska 

n macam- 

macam 

peran 

ekonomi 

dalam 

kehidupan 

masyarakat 

. 

3.3.2 

Mengidenti 

fikasi 

keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan 

. 

4.3.1 

Menyebutk 

an 

keragaman 

• keragama 

n jenis- 

jenis 

usaha di 

lingkunga 

n. 

• Usaha 

yang di 

kelola 

sendiri 

dan 

kelompok. 
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Belajar 

 an 

kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan 

sekitar. 

4.3.2Mendemonst 

rasikan 

hasil 

analisis 

tentang 

keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan 
sekitar. 

 kliping 

tentang peran 

ekonomi dari 

setiap jenis 

usaha dan 

jenis-jenis 

usaha yang 

dikelola 

kelompok. 

• Mengidentifik 

asi berbagai 

bentuk pola 

lantai tari. 

• Melakukan 

kegiatan 

pengamatan, 

lalu 

menjelaskan 

pengertian 

pola lantai. 

• Memperagaka 

 • Melakukan 

pengamata 

n untuk 

mengidenti 

fikasi 

keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan 

sekitarnya. 

• Membuat 

kliping 

tentang 

peran 

ekonomi 

dari setiap 

jenis usaha 

dan jenis- 

jenis usaha 

yang 

dikelola 

kelompok. 

  

Seni 

Buday 

a dan 

Prakar 

ya 

3.3 Memahami pola 

lantai dalam 

tari kreasi 

daerah 

4.3 Mempraktikkan 

pola lantai 

pada gerak tari 

kreasi daerah 

3.3.1 

Menjelaska 

n 

pengertian 

pola lantai 

dalam tari 

kreasi 

daerah. 

3.3.2 

Mengidenti 

fikasi 

berbagai 

• Pola lantai 

dalam 

kreasi tari 

daerah. 

• 
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Sumber 

Belajar 

  bentuk pola 

lantai tari 

dengan 

baik 

4.3.1 

Menyebutk 

an pola 

lantai gerak 

tari kreasi 

daerah 

dengan 

benar. 

4.3.2 

Memperag 

akan  pola 

lantai gerak 

tari kreasi 

daerah 

dengan 

benar. 

 n pola lantai 

gerak tari 

kreasi daerah 

berpasangan. 

• Melakukan 

kegiatan 

pengamatan, 

lalu 

menyebutkan 

berbagai 

iringan tari. 

• Memperagaka 

n gerak 

berpola lantai 

tari 

berpasangan 

dengan 

iringan. 

• Membaca 

teks, lalu 

menjelaskan 

 • Melakukan 

kegiatan 

pengamata 

n, lalu 

menjelaska 

n 

pengertian 

pola lantai 

• Memperag 

akan gerak 

berpola 

lantai tari 

berpasanga 

n dengan 

iringan. 

Portofolio 

• Menilai 

hasil 

belajar 

peserta 

didik 

pada 
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Penguatan 

Karakter 

 
Penilaian 

Alok 

asi 

Wakt 
u 

 

Sumber 

Belajar 

    makna pola 

lantai gerak 

tari. 

• Praktik 

menampilkan 

gerak berpola 

lantai pada 

tari kreasi 

daerah dengan 

iringan. 

• Mengamati 

teks, lalu 

berdiskusi 

untuk 

mengidentifik 

asi peristiwa 

dalam teks. 

 aspek 

tertentu 

dari tahap 

awal 

sampai 

tahap 

akhir 

dalam 

memaham 

i materi 

atau 

praktik 

yang 

terkait 

sub tema 
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Lampiran 2  

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : MI Aulia Cendikia Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima) / II 

Tema : 5G (Peristiwa di Sekitar) 

Subtema : 2 (Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi) 

Muatan Terpadu : Tematik (IPS) 

Pembelajaran : ke-2 

Alokasi Waktu : 1 x 30 Menit (1 x Pertemuan) 

 
 

A. Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

 

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan negara. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mengidentifikasi peristiwa 

proklamasi Indonesia 

3.3.1 Mengidentifikasi peristiwa apa saja yang 

terjadi ketika proklamasi Indonesia 

3.3.2 Menjelaskan peristiwa proklamasi 

Indonesia 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 
1. Dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning, siswa 

mampu mengidentifikasi dan menjelaskan tentang Peristiwa Proklamasi 

Indonesia 

2. Siswa mampu mengemukakan tentang peristiwa proklamasi Indonesia 

 

 
D. Materi Pembelajaran 

• Peristiwa Proklamasi Indonesia 

 

E. Model Pembelajaran 

Model : Quantum Learning 

F. Alat/Bahan, dan Sumber Belajar 

Alat/bahan : Buku, pena, Lembar kerja siswa 

Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 5G “Peristiwa 

Dalam Kehidupan” Subtema 1 “Peristiwa kebangsaan Masa Penjajahan” Pembelajaran 

2, Buku Teks Tematik Terpadu Kurikulum 2013: Yudhistira. 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

 
KEGIATAN 

 
DESKRIPSI 

LOKASI 

WAKTU 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

• Guru memberi salam, menanyakan 

kabar sambil mengingatkan siswa 

untuk selalu bersyukur atas segala 

nikmat Tuhan YME 

• Guru menyiapkan siswa (absensi, 

kerapian berpakaian) 

• Guru memberikan motivasi kepada 

siswa 

• Guru melakukan apersepsi 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

• Siswa menyimak penjelasan konsep 

materi kepada siswa (Mengamati) 

• Siswa mengamati penjelasan guru 

terkait Peristiwa Proklamasi Indonesia 

(mengamati) 

• Guru memperlihatkan video singkat 

tentang pembacaan teks proklamasi 

(Mengamati) 

• Guru memberikan latihan soal kepada 

siswa dan mengarahkan siswa untuk 

mengisi latihan soal 

• Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan kepada 

teman-teman nya terkait jawaban 

latihan soal (Mendemonstrasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 menit 
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Penutup 

• Guru dan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran secara bersama-sama 

• Guru meminta siswa untuk membaca 

pembelajaran yang akan datang 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan apresiasi, lalu 

membaca hamdalah dan ucapan salam 

 

 

 

 
5 menit 

 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

 
NO Tanggal Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1               

2               

3               

4               

Keterangan 

 
BT : Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

 
 

2. Penilaian Pengetahuan 

Hasil observasi mengemukakan pendapat (Terlampir) 

Instrumen Penilaian Pengetahuan: Pedoman penskoran (Terlampir) 

3. Penilaian Keterampilan 

Hasil Observasi 

Instrumen penilaian Keterampilan: Pedoman Penskoran (Terlampir) 
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Lampiran 3  

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : MI Aulia Cendikia Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima) / II 

Tema : 5G (Peristiwa di Sekitar) 

Subtema : 3 (Sejarah Lahirnya Pancasila) 

Muatan Terpadu : Tematik (IPS) 

Pembelajaran : ke-2 

Alokasi Waktu : 1 x 30 Menit (1 x Pertemuan) 

 
 

A. Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

 

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan negara. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi peristiwa 

Sejarah lahirnya pancasila 

3.3.1 Mengidentifikasi peristiwa apa saja yang 

terjadi Ketika lahirnya pancasila 

3.3.2 Menjelaskan peristiwa lahirnya 

pancasila 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

 
1. Dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning, siswa 

mampu mengidentifikasi dan menjelaskan tentang Peristiwa lahirnya 

pancasila 

2. Siswa mampu mengemukakan tentang peristiwa lahirnya pancasila 

 

 
D. Materi Pembelajaran 

• Sejarah Lahirnya Pancasila 

 

E. Model Pembelajaran 

Model : Quantum Learning 

F. Alat/Bahan, dan Sumber Belajar 

Alat/bahan : Buku, pena, Lembar kerja siswa 

Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 5G “Peristiwa 

Dalam Kehidupan” Subtema 2 “Sejarah Lahirnya Pancasila” Pembelajaran 2, Buku 

Teks Tematik Terpadu Kurikulum 2013: Yudhistira. 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

 
KEGIATAN 

 
DESKRIPSI 

LOKASI 

WAKTU 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

• Guru memberi salam, menanyakan 

kabar sambil mengingatkan siswa 

untuk selalu bersyukur atas segala 

nikmat Tuhan YME 

• Guru menyiapkan siswa (absensi, 

kerapian berpakaian) 

• Guru memberikan motivasi kepada 

siswa 

• Guru melakukan apersepsi 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 
Inti 

• Siswa menyimak penjelasan konsep 

materi kepada siswa (Mengamati) 

• Siswa mengamati penjelasan guru 

terkait Sejarah Lahirnya Pancasila 

(mengamati) 

• Guru memberikan latihan soal kepada 

siswa dan mengarahkan siswa untuk 

mengisi latihan soal 

• Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan kepada 

teman-teman nya terkait jawaban 

latihan soal (Mendemonstrasi) 

 

 

 

 

 

 

 
25 menit 

 
Penutup 

• Guru dan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran secara bersama-sama 

• Guru meminta siswa untuk membaca 

 
5 menit 
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 pembelajaran yang akan datang 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan apresiasi, lalu 

membaca hamdalah dan ucapan salam 

 

 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

 
NO Tanggal Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1               

2               

3               

4               

Keterangan 

 

BT : Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

 

 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Hasil observasi mengemukakan pendapat (Terlampir) 

Instrumen Penilaian Pengetahuan: Pedoman penskoran (Terlampir) 

3. Penilaian Keterampilan 

Hasil Observasi 

Instrumen penilaian Keterampilan: Pedoman Penskoran (Terlampir) 
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Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Nama Sekolah : MI Aulia Cendikia Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima) / II 

Tema : 5H (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Muatan Terpadu : Tematik (IPS) 

Pembelajaran : ke-2 

Alokasi Waktu : 1 x 45 Menit (1 x Pertemuan) 

 
 

A. Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

 

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan negara. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 



146 
 

 

 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai produksi, distrubusi, 

dan konsumsi 

3.4.1 Mengidentifikasi pengertian produksi, 

distribusi, dan konsumsi 

3.3.2 Menjelaskan keterkaitan antara 

produksi, distribusi, dan konsumsi 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

 
1. Dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning, siswa 

mampu mengidentifikasi dan menjelaskan tentang produksi, distribusi, 

dan konsumsi 

2. Siswa mampu mengembangkan ide atau gagasan terkait produksi, 

distribusi dan konsumsi 

 
 

D. Materi Pembelajaran 

• Produksi, Distribus, dan Konsumsi 

 

E. Model Pembelajaran 

Model : Quantum Learning 

F. Alat/Bahan, dan Sumber Belajar 

Alat/bahan : Buku, pena, Lembar kerja siswa 

Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 5H “Lingkungan 

Sahabat Kita” Subtema 1 “Manusia dan Lingkungan ” Pembelajaran 4, Buku Teks 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013: Yudhistira. 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

 
KEGIATAN 

 
DESKRIPSI 

LOKASI 

WAKTU 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

• Guru memberi salam, menanyakan 

kabar sambil mengingatkan siswa 

untuk selalu bersyukur atas segala 

nikmat Tuhan YME 

• Guru menyiapkan siswa (absensi, 

kerapian berpakaian) 

• Guru memberikan motivasi kepada 

siswa 

• Guru melakukan apersepsi 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 
Inti 

• Siswa menyimak penjelasan konsep 

materi kepada siswa (Mengamati) 

• Siswa mengamati penjelasan guru 

terkait Peristiwa Proklamasi Indonesia 

(mengamati) 

• Guru memberikan latihan soal kepada 

siswa dan mengarahkan siswa untuk 

mengisi latihan soal 

• Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan kepada 

teman-teman nya terkait jawaban 

latihan soal (Mendemonstrasi) 

 

 

 

 

 

 

 
30 menit 

 
Penutup 

• Guru dan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran secara bersama-sama 

• Guru meminta siswa untuk membaca 

 
5 menit 
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 pembelajaran yang akan datang 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan apresiasi, lalu 

membaca hamdalah dan ucapan salam 

 

 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

 
NO Tanggal Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1               

2               

3               

4               

Keterangan 

 

BT : Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

 
 

2. Penilaian Pengetahuan 

Hasil observasi mengemukakan pendapat (Terlampir) 

Instrumen Penilaian Pengetahuan: Pedoman penskoran (Terlampir) 

3. Penilaian Keterampilan 

Hasil Observasi 

Instrumen penilaian Keterampilan: Pedoman Penskoran (Terlampir) 
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Lampiran 5  
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 
(RPP) 

 

 

 

Nama Sekolah : MI Aulia Cendikia Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima) / II 

Tema : 5H (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema : 2 (Perubahan Lingkungan) 

Muatan Terpadu : Tematik (IPS) 

Pembelajaran : ke-3 

Alokasi Waktu : 1 x 45 Menit (1 x Pertemuan) 

 
 

A. Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

 

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan negara. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menyajikan hasil identifikasi 

tentang Produksi, Distribusi, dan 

Konsumsi 

3.4.1 Mengidentifikasi pengertian dari 

Produksi, Distribusi, dan Konsumsi 

3.4.2 Menjelaskan kegiatan dari produksi, 

distribusi, dan Konsumsi 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

 
1. Dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning, siswa 

mampu mengidentifikasi dan menjelaskan tentang Produksi, Distribusi, 

dan Konsumsi 

2. Siswa mampu mengembangkan ide atau gagasan terkait Produksi, 

Distribusi, dan Konsumsi 

 
 

D. Materi Pembelajaran 

• Produksi, Distribusi, dan Konsumsi 

 

E. Model Pembelajaran 

Model : Quantum Learning 

F. Alat/Bahan, dan Sumber Belajar 

Alat/bahan : Buku, pena, Lembar kerja siswa 

Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 5H “Lingkungan 

Sahabat Kita” Subtema 2 “Perubahan Lingkungan” Pembelajaran 3, Buku Teks 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013: Yudhistira. 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

 
KEGIATAN 

 
DESKRIPSI 

LOKASI 

WAKTU 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

• Guru memberi salam, menanyakan 

kabar sambil mengingatkan siswa 

untuk selalu bersyukur atas segala 

nikmat Tuhan YME 

• Guru menyiapkan siswa (absensi, 

kerapian berpakaian) 

• Guru memberikan motivasi kepada 

siswa 

• Guru melakukan apersepsi 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 
Inti 

• Siswa menyimak penjelasan konsep 

materi kepada siswa (Mengamati) 

• Siswa mengamati penjelasan guru 

terkait Produksi, Distribusi, dan 

Konsumsi (mengamati) 

• Guru memberikan beberapa 

pertanyaan spontan kepada siswa 

• Guru memberikan latihan soal kepada 

siswa dan mengarahkan siswa untuk 

mengisi latihan soal 

• Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan kepada 

teman-teman nya   terkait   jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 
30 menit 
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 latihan soal (Mendemonstrasi)  

 

 

 
 

Penutup 

• Guru dan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran secara bersama-sama 

• Guru meminta siswa untuk membaca 

pembelajaran yang akan datang 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan apresiasi, lalu 

membaca hamdalah dan ucapan salam 

 

 

 

 
5 menit 

 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

 
NO Tanggal Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1               

2               

3               

4               

Keterangan 

 
BT : Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

 
 

2. Penilaian Pengetahuan 

Hasil observasi mengemukakan pendapat (Terlampir) 

Instrumen Penilaian Pengetahuan: Pedoman penskoran (Terlampir) 

3. Penilaian Keterampilan 

Hasil Observasi 

Instrumen penilaian Keterampilan: Pedoman Penskoran (Terlampir) 
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Lampiran 6 

 
PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN MODEL 

QUANTUM LEARNING 
 

NO Aktivfitas yang diamati Skor Kriteria 

1 Guru membuka pelajaran  Apabila membuka pelajaran 
 dan melakukan apersepsi  dan melakukan apersepsi 
 terkait dengan materi yang 5 terkait dengan materi yang 
 akan diajarkan  akan diajarkan dengan sangat 

   baik dan benar. 

   Apabila membuka pelajaran 
   dan melakukan apersepsi 
  4 terkait dengan materi yang 
   akan diajarkan dengan baik 

   dan benar. 

   Apabila membuka pelajaran 
   dan melakukan apersepsi 
  3 terkait dengan materi yang 
   akan diajarkan dengan cukup 
   baik dan bnar. 
   Apabila membuka pelajaran 
   dan melakukan apersepsi 
  2 terkait dengan materi yang 
   akan diajarkan kurang baik 
   dan benar 
   Apabila membuka pelajaran 
   dan guru   tidak   melakukan 
  1 apersepsi terkait dengan 

   materi yang akan diajarkan 

2 Guru menggali pengetahuan  Apabila guru menggali 
 siswa secara kontekstual  pengetahuan siswa secara 
 berdasarkan materi   terkait 5 kontekstual berdasarkan 
 serta meminta pendapat  materi terkait serta meminta 
 kepada siswa  pendapat kepada siswa 

   dengan sangat baik dan benar 

  4 Apabila guru menggali 
   pengetahuan siswa secara 
   kontekstual berdasarkan 
   materi terkait serta meminta 
   pendapat kepada siswa 
   dengan baik dan benar 
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  3 Apabila guru menggali 

pengetahuan siswa secara 

kontekstual berdasarkan 

materi terkait serta meminta 

pendapat kepada siswa 

dengan cukup baik dan benar 

  2 Apabila guru menggali 

pengetahuan siswa secara 

kontekstual berdasarkan 

materi terkait serta meminta 

pendapat kepada siswa 

dengan kurang baik dan benar 

1 Apabila guru tidak menggali 

pengetahuan siswa secara 

kontekstual berdasarkan 

materi terkait serta meminta 

pendapat kepada siswa 

3 Guru memberikan konsep  Apabila guru memberikan 
 yang berkaitan dengan 5 konsep yang berkaitan 
 materi yang di pelajari  dengan materi yang di 
   pelajaridengan sangat baik 

   dan benar. 

  4 Apabila guru memberikan 
   konsep yang berkaitan 
   dengan materi yang di pelajari 

   dengan baik dan benar 

  3 Apabila guru memberikan 
   konsep yang berkaitan 
   dengan materi yang di pelajari 

   dengan cukup baik dan benar 

  2 Apabila guru memberikan 
   konsep yang berkaitan 
   dengan materi yang di pelajari 

   kurang baik dan benar 

  1 Apabila guru tidak 
   memberikan konsep yang 
   berkaitan dengan materi yang 

   di pelajari 
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4 Guru meminta siswa untuk 

mendemonstrasikan kembali 

tentang materi yang telah di 

pelajari dalam bentuk 

pertanyaan singkat 

 

5 

Apabila guru meminta siswa 

untuk mendemonstrasikan 

kembali tentang materi yang 

telah di pelajari dalam bentuk 

pertanyaan singkat dengan 

sangat baik dan benar 

 
 

4 

Apabila guru meminta siswa 

untuk mendemonstrasikan 

kembali tentang materi yang 

telah di pelajari dalam bentuk 

pertanyaan singkat dengan 

baik dan benar 

   
 

3 

Apabila guru meminta siswa 

untuk mendemonstrasikan 

kembali tentang materi yang 

telah di pelajari dalam bentuk 

pertanyaan singkat dengan 

cukup baik dan benar 

   
 

2 

Apabila guru meminta siswa 

untuk mendemonstrasikan 

kembali tentang materi yang 

telah di pelajari dalam bentuk 

pertanyaan singkat dengan 

kurang baik dan benar 

 
 

1 

Apabila guru tidak meminta 

siswa untuk 

mendemonstrasikan kembali 

tentang materi yang telah di 

pelajari dslam bentuk 

pertanyaan singkat 

5 Guru memberikan Latihan 

soal kepada siswa 

 

5 

Apabila guru memberikan 

Latihan soal kepada siswa 

dengan sangat baik dan benar 

 
 

4 

Apabila guru memberikan 

Latihan soal kepada siswa 

dengan baik dan benar 

 
 

3 

Apabila memberikan Latihan 

soal kepada siswa dengan 

cukup baik dan benar 



158 
 

 

 

   

2 

Apabila guru memberikan 

Latihan soal kepada siswa 

dengan kurang baik dan benar 

1 Apabila guru tidak 

memberikan Latihan soal 

kepada siswa 

6 Guru mengulangi materi 

dan melakukan perayaan 

dengan memberikan pujian 

ataupun reward kepada 

siswa 

 

5 

Apabila guru mengulangi 

materi dan melakukan 

perayaan dengan memberikan 

pujian ataupun reward kepada 

siswa dengan sangat baik dan 
benar 

  4 Apabila guru mengulangi dan 

melakukan perayaan dengan 

memberikan pujian ataupun 

reward kepada siswa dengan 

baik dan benar 

3 Apabila guru mengulangi dan 

melakukan perayaan dengan 

memberikan pujian ataupun 

reward kepada siswa dengan 

cukup baik dan benar 

2 Apabila guru mengulangi dan 

melakukan perayaan dengan 

memberikan pujian ataupun 

reward kepada siswa kurang 

baik dan benar 

1 Apabila guru tidak 

mengulangi dan tidak 

melakukan perayaan dengan 

memberikan pujian ataupun 
reward kepada siswa 
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Lampiran 7 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN MODEL QUANTUM 

LEARNING 
 

NO Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1 Siswa menyimak apersepsi yang 

disampaikan oleh guru terkait 

materi yang akan di sampaikan. 

 

 

5 

Apabila siswa menyimak 

apersepsi yang disampaikan 

oleh guru terkait materi yang 

akan di sampaikan dengan 

sangat baik dan benar 

4 Apabila siswa menyimak 

apersepsi yang disampaikan 

oleh guru terkait materi yang 

akan di sampaikan dengan 

baik dan benar 

3 Apabila siswa menyimak 

apersepsi yang disampaikan 

oleh guru terkait materi yang 

akan di sampaikan cukup 

baik dan benar 

2 Apabila siswa menyimak 

apersepsi yang disampaikan 

oleh guru terkait materi yang 

akan di sampaikan kurang 

baik dan benar 

1 Apabila siswa tidak 

menyimak apersepsi yang 

disampaikan oleh guru 

terkait materi yang akan di 

sampaikan 

2 Siswa mengeluarkan pendapatnya 

berdasarkan dengan materi yang 

akan di pelajari 

5 Apabila siswa 

mengeluarkan pendapatnya 

berdasarkan dengan materi 

yang akan di pelajari 

dengan sangat baik dan 

benar 

  4 Apabila siswa 

mengeluarkan pendapatnya 

berdasarkan pengalaman 

yang dialami sesuai dengan 

materi yang akan di pelajari 

dengan baik dan benar 
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  3 Apabila siswa 

mengeluarkan pendapatnya 

berdasarkan pengalaman 

yang dialami sesuai dengan 

materi yang akan di pelajari 

cukup baik dan benar 

  2 Apabila siswa 

mengeluarkan pendapatnya 

berdasarkan pengalaman 

yang dialami sesuai dengan 

materi yang akan di pelajari 

kurang baik dan benar 

  1 Apabila siswa 

mengeluarkan pendapatnya 

berdasarkan pengalaman 

yang dialami sesuai dengan 

materi yang akan di pelajari 

tidak baik dan benar 

3 Siswa menyimak penyampaian 

konsep yang di berikan oleh guru 

5 Apabila siswa menyimak 

penyampaian yang di 

berikan oleh guru dengan 

sangat baik dan benar 

4 Apabila siswa menyimak 

penyampaian yang di 

berikan oleh guru dengan 

baik dan benar 

3 Apabila siswa menyimak 

penyampaian yang di 

berikan oleh guru dengan 

cukup baik dan benar 

  2 Apabila siswa menyimak 

penyampaian yang di 

berikan oleh guru dengan 

kurang baik dan benar 

1 Apabila siswa menyimak 

penyampaian yang di 

berikan oleh guru dengan 

tidak baik dan benar 
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4 Siswa mulai menelaah dan 

menjawab pertanyaan singkat 

yang diberikan oleh guru 

5 Apabila siswa mulai 

menelaah menelaah dan 

menjawab pertanyaan 

singkat yang diberikan oleh 

guru dengan sangat baik dan 

benar 

  4 Apabila siswa mulai 

menelaah dan menjawab 

pertanyaan singkat yang 

diberikan oleh guru dengan 

baik dan benar 

3 Apabila siswa mulai 

menelaah dan menjawab 

pertanyaan singkat yang 

diberikan oleh guru dengan 

cukup baik dan benar 

 Apabila siswa mulai 

menelaah dan menjawab 

pertanyaan singkat yang 

diberikan oleh guru dengan 

kurang baik dan benar 

 Apabila siswa mulai 

menelaah dan menjawab 

pertanyaan singkat yang 

diberikan oleh guru dengan 

tidak baik dan benar 

5 Siswa mengerjakan Latihan soal 

yang diberikan oleh guru 

5 Apabila siswa mengerjakan 

Latihan soal yang diberikan 

oleh guru dengan sangat baik 

dan benar 

  4 Apabila siswa mengerjakan 

Latihan soal yang diberikan 

oleh guru dengan baik dan 

benar 

3 Apabila siswa mengerjakan 

Latihan soal yang diberikan 

oleh guru dengan cukup baik 

dan benar 
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  2 Apabila siswa mengerjakan 

Latihan soal yang diberikan 

oleh guru dengan kurang 

baik dan benar 

1 Apabila siswa tidak 

mengerjakan Latihan soal 

yang diberikan oleh guru 

6 Siswa mengulang materi yang 

telah diajarkan dan melakukan 

perayaan singkat 

5 Apabila mengulang materi 

yang telah diajarkan dan 

melakukan perayaan singkat 

dengan sangat baik dan 

benar 

4 Apabila siswa mengulang 

materi yang telah diajarkan 

dan melakukan perayaan 

singkat dengan baik dan 

benar 

3 Apabila siswa mengulang 

materi yang telah diajarkan 

dan melakukan perayaan 

singkat dengan cukup baik 

dan benar 

2 Apabila siswa mengulang 

materi yang telah diajarkan 

dan melakukan perayaan 

singkat dengan kurang baik 

dan benar 

  1 Apabila siswa tidak 

mengulang materi yang 

telah diajarkan dan 

melakukan perayaan singkat 
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Lampiran 16 

PEDOMAN LEMBAR TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING 

 
NO Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1 Keberanian menyampaikan pemikiran  
4 

Siswa berani tampil menyampaikan 

hasil pemikiran dengan yakin dan 

juga lengkap 

 
3 

Siswa berani tampil menyampaikan 

hasil pemikiran dengan yakin 

namun kurang lengkap 

 
2 

Siswa tidak berani tampil, namun 

dapat menyampaikan hasil 

pemikirannya 

 
1 

Siswa tidak berani tampil dan tidak 

berani menyampaikan hasil 

pemikirannya 

2 Kesesuaian penyampaian ide, gagasan, dan 

pendapat sesuai dengan materi 
 

4 

Siswa mampu mengemukakan 

pendapat, ide, atau gagasan nya 

sesuai dengan isi dan tidak 

melenceng dari topik pembahasan 

 
3 

Siswa hanya sedikit 

mengemukakan pendapat, ide, atau 

gagasan dan cukup sesuai dengan 

isi dan tidak melenceng dari topik 

pembahasan 

 
2 

Siswa mengemukakan pendapat, 

ide, atau gagasannya namun 

melenceng dari isi dan topik 

pembahasan 

 
1 

Siswa tidak dapat mengemukakan 

pendapat, ide, atau gagasannya 

sesuai dengan isi dan topik 

pembahasan 

3 Kejelasan dalam mengungkapkan pemikiran  
4 

Siswa mampu mengemukakan 

pendapat, ide, atau gagasan dengan 

benar dan dengan intonasi yang 

jelas 

 
3 

Siswa mampu mengemukakan 

pendapat, ide, atau gagasan dengan 

benar namun dengan intonasi yang 
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   kurang jelas 

 
2 

Siswa kurang mampu 

mengemukakan pendapat, ide, atau 

gagasan dengan benar dan dengan 

intonasi yang tidak jelas 

 
1 

Siswa tidak mampu 

mengemukakan pendapat, ide, atau 

gagasannya dengan intonasi yang 

jelas 

4 Kelancaran dalam menyampaikan hasil 

pemikiran 
 

4 

Siswa mampu menyampaikan 

pemikirannya dengan lantang dan 

tidak terbata-bata 

 
3 

Siswa mampu menyampaikan 

pemikirannya dengan lantang 

namun sedikit terbata-bata 

 
2 

Siswa mampu menyampaikan 

pemikirannya dengan tidak lantang 

dan masih terbata-bata 

 
1 

Siswa tidak mampu menyampaikan 

pemikirannya 

5 Keruntutan dalam penyampaian pendapat, 

ide atau gagasan 
 

4 

Siswa menyampaikan pendapat, ide 

atau gagasan dengan runtut dan 

sistematis 

 
3 

Siswa menyampaikan pendapat, 

ide, atau gagasan dengan kurang 

runtut dan sistematis 

 
2 

Siswa mengemukakan pendapat, 

ide atau gagasan dengan tidak 

runtut dan sistematis 

 
1 

Siswa tidak mampu 

mengemukakan pendapat, ide, atau 

gagasan dengan runtut dan 

sistematis 
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